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KATA PENGANTAR

For indeed, with hardship [will be] ease. Indeed, with hardship [will be] ease.
(Al-Inshirah: 5-6)

Kutipan ayat Al-Qur’an di atas adalah kutipan favorit penulis karena selalu
mengingatkan penulis untuk tetap waras di saat dunia rasanya dapat membuat penulis
menjadi gila. Kutipan di atas juga mengingatkan penulis untuk selalu berpikir positif
karena setelah kesulitan pasti ada kemudahan. Oleh karena itu, penulis ingin
menghaturkan puja dan puji syukur ke hadirat Allah SWT karena atas izin-Nya lah
penulis diberikan kemudahan, kesabaran dan kekuatan dalam menyelesaikan segala hal,
termasuk dalam proses penyusunan skripsi ini.

Menulis skripsi adalah hal yang tidak mudah bagi penulis yang sebenarnya tidak
terlalu suka menulis, terutama dalam bidang ilmiah. Penulis selalu merasa bahwa menulis
adalah salah satu kelemahan penulis. Oleh karena itu, penulis memilih untuk menulis
skripsi karena penulis ingin menantang diri sendiri untuk menulis, meneliti dan
menghasilkan sebuah karya ilmiah yang bahkan penulis sendiri ragu bahwa penulis dapat
membuatnya. Menulis skripsi boleh dibilang adalah salah satu keputusan besar yang
diambil oleh penulis sebagai titik klimaks dalam masa studi penulis di kampus FIB UI.

Penulis pada akhirnya mempelajari banyak hal dalam proses penyusunan skripsi
ini. Pelajaran berharga yang dipetik oleh penulis adalah belajar menempatkan prioritas
dan fokus pada tujuan awal terlepas dari banyaknya gangguan dan cobaan yang dapat
mengalihkan fokus penulis dalam merampungkan skripsi ini sebagai bentuk konsekuensi
dari keputusan yang sudah dibuat oleh penulis. Oleh karena itu, rasanya tidak berlebihan
jika penulis merasa bahwa skripsi ini memiliki keterlibatan emosional di dalam proses
pengambilan keputusan, pembuatan, sampai pada penyelesaiannya karena skripsi ini
menjadi pembuktian untuk diri penulis sendiri dalam menghadapi kelemahan dan
ketidaksukaan penulis dalam dunia tulis menulis. Selain itu, skripsi ini adalah simbol
perjuangan penulis atas jerih payah dalam membagi waktu dengan pekerjaan penulis

yang menuntut energi serta waktu yang tidak sedikit.
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Salah satu cara untuk mensiasati agar semangat penulis selalu membara dalam

menulis skripsi ini adalah dengan memilih teks radio sebagai obyek penelitian. Penulis

sangat mencintai dan berkecimpung di dalam dunia radio sebagai penyiar radio, baik di

radio komunitas maupun di radio swasta selama kurang lebih empat tahun. Penulis sangat

menikmati dan mencintai dunia penyiaran. Bagi penulis, menulis hal yang dicintai pasti

menyenangkan dan membuat penulis pantang menyerah ketika menemui kesulitan di

tengah proses penelitian dan penyusunan skripsi ini.

Seperti yang telah penulis singgung sebelumnya, penulis menyadari bahwa

ketertarikan dan kecintaan dalam dunia penyiaran saja tidak cukup. Penulis tentunya

dapat menyelesaikan skripsi ini atas dukungan dan bantuan dari banyak pihak. Oleh

karena itu, pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih pada:

Papa penulis, yang selalu menginspirasi dan memberti teladan akan arti
kerja keras, perjuangan dan pantang menyerah. Ketika ada kemauan, pasti
ada jalan, sebuah pelajaran hidup yang mampu membuat penulis bertahan
dalam situasi tersulit sekalipun.

Mama penulis, yang selalu sabar dan menanamkan nilai-nilai kemandirian,
kejujuran dan tanggung jawab semenjak penulis masih kecil. Terima kasih
untuk kesabaran dan ketulusan yang tak kan pernah tertandingi oleh
siapapun.

Adik penulis, yang dengan lugu dan polosnya telah mengajarkan penulis
tentang ketabahan dan keikhlasan yang luar biasa.

Keluarga besar penulis: emak Elok yang turut merawat penulis semenjak
kecil dan tak henti mendukung dan mendoakan penulis walau terpisah
jarak dan waktu, dan uni Yeni yang selalu mengingatkan penulis untuk
tetap menjaga kesehatan sesibuk apapun kegiatan yang penulis jalani.
Sudrajat S.E., yang selama tiga tahun terakhir tak pernah bosan dan lelah
dalam mendengarkan, mendukung dan membantu penulis melewati setiap
badai kehidupan yang datang, terutama dalam proses penyusunan skripsi
ini. Terima kasih untuk selalu sigap membantu memperbaiki laptop
penulis yang sangat menunjang proses penulis dalam merampungkan

skripsi ini.
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ABSTRAK

Penulis: Beffy Saskia
Judul : Strategi Penyandingan Australia dan Indonesia dalam Program Radio Kang

Guru Indonesia

Teks radio merupakan sejenis teks yang menggunakan bahasa percakapan dengan
memakai bahasa sehari-hari. Teks radio harus diungkapkan dengan baik, disusun secara
logis, dan mudah dimengerti. Penulis teks radio selalu membawa ideologi tersendiri yang
dikemas dengan menarik dalam naskah radio. Tidak sedikit pembaca teks radio ataupun
pendengar program radio yang terpengaruh dan terbentuk persepsinya atas representasi
yang berhasil dibangun melalui teks radio tersebut. Penelitian ini membahas tentang
strategi yang digunakan dalam teks radio Kang Guru Indonesia terhadap Australia dan
Indonesia, dua negara yang dibahas dalam teks radio yang menjadi obyek penelitian.
Penelitian dilakukan terhadap dua teks radio yang berbeda dengan menggunakan metode
analisis wacana kritis dan analisis genre. Hasil penelitian menunjukkan adanya strategi
penyandingan dalam merepresentasikan Australia dan Indonesia. Namun, terdapat
ketimpangan dalam menyandingkan kedua negara dengan tendensi representasi Australia
yang lebih positif dan representasi Indonesia yang lebih negatif karena terdapat ideologi
orientalisme di dalam teks radio KGI. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya
persamaan-persamaan dalam fungsi bagian-bagian teks radio yang berbeda. Hasil
penelitian tersebut diharapkan dapat membantu membantu masyarakat untuk menjadi
lebih kritis dalam mendengar, mencerna, dan mengolah suatu program siaran radio

sebelum memutuskan untuk membentuk persepsi sendiri.

Kata kunci: teks radio, strategi penyandingan, analisis wacana kritis, analisis genre.
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ABSTRACT

Author : Beffy Saskia
Title : Strategi Penyandingan Australia dan Indonesia dalam Program Radio Kang

Guru Indonesia

Radio script is a text that uses conversational language as well as casual language that are
used in daily life. It must be well-expressed, logically arranged, and easy to understand.
A radio scriptwriter always brings his/her own ideology that is packed within an
interesting radio script. As a result, many people who read the text or listen to the radio
program are affected and form their perceptions due to the representations that are built
within the radio script. This research focuses on what kind of strategies applied in Kang
Guru’s radio script toward Australia and Indonesia, two countries that are discussed in
this research. The research analyzed two samples from different kinds of radio script by
using the method of critical discourse analysis and genre analysis. The result of the
research indicates that there is a comparative strategy in representing Australia and
Indonesia. Nevertheless, there are imbalances in representing the two countries with a
tendency of more positive representation about Awustralia and more negative
representation about Indonesia because there is an ideology of orientalism within KGI’s
radio script. In addition, the result of the research indicates that there are some
similarities in the function of each part of the text among different radio scripts. By
acknowledging the results of this research, it can help to improve the critical minds of the

society in facing radio broadcast before deciding to form a particular perception.

Key words: radio script, comparative strategy, critical discourse analysis, genre analysis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi semakin marak dengan teknologi informasi dan komunikasi.
Brent D. Ruben (1998) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses
penyampaian informasi dengan menggunakan alat antara individu yang satu kepada
individu yang lain dalam satu kelompok sosial.! Dalam proses penyampaian
informasi, terjadi proses komunikasi berupa alih gagasan, perasaan, pikiran,
pengetahuan, dan pengalaman antara pengirim dan penerima informasi. Proses
komunikasi terbagi lagi menjadi dua kategori, yaitu komunikasi antarpersona dan
komunikasi massa (Blake & Haroldsen, seperti yang dikutip Komala, dalam Karlinah,
dkk 1999).

Tan dan Wright, dalam Liliweri (1991) mengemukakan pengertian
komunikasi massa sebagai bentuk komunikasi yang menggunakan media dalam
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak,
bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek
tertentu. Proses komunikasi massa sendiri memiliki komponen-komponen yang

digambarkan dalam formula Lasswell berikut ini:

Tabel 1. Formula Lasswell

WHO SAYS IN WHICH TO WHOM WITH WHAT
WHAT CHANNEL EFFECT

Siapa Berkata Apa | Melalui Saluran Apa | Kepada Siapa | Dengan Efek Apa

! Brent D. Ruben, Communication and Human Behavior (Boston, 1998), him. 16. Dr. Brent Ruben
adalah seorang Profesor di bidang komunikasi. la juga menjabat sebagai Direktur Eksekutif Pusat
Pengembangan Organisasi dan Kepemimpinan di Universitas Rutgers. Buku Communication and
Human Behavior adalah satu dari kurang lebih 40 buku yang telah ditulisnya.
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1. Who (Siapa): komunikator berupa orang maupun institusi yang
menyampaikan pesan dalam proses komunikasi massa.

2. Says What (Apa yang dikatakan): pernyataan, pesan, ide, informasi
maupun opini yang disampaikan.

3. In which channel (Melalui saluran apa): media atau saluran yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi.

4. To Whom (Kepada siapa): komunikan atau khalayak yang dijadikan
sasaran komunikasi.

5. With what effect (Dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha
penyampaian pesan atau pernyataan pada sasaran yang dituju.

Proses komunikasi massa dengan menggunakan media juga dipengaruhi oleh
“who speaks what, to whom, when, and how?” (Hymesz, 1997/2001 dalam
Montgomery?®, 2007:20). Hal ini menegaskan bahwa wacana di media terbentuk oleh
siapa yang berbicara apa, kepada siapa, kapan dan bagaimana karena media seringkali
tidak lepas dalam memberikan penafsiran terhadap suatu berita ataupun wacana
berupa opini maupun sudut pandang yang diberikan.

Dalam perspektif linguistik, wacana cenderung lebih terfokus pada bahasa dan
penggunaannya®. Bahasa sebagai praktik kekuasaan merupakan fokus dari perhatian
Fairclough. Besarnya fungsi penggunaan bahasa ini tentunya dapat tersebar melalui
media. Komunikasi massa sebagai praktik penggunaan bahasa memiliki beberapa
fungsi bagi masyarakat (Dominick®, 2000):

1. Surveillance (Pengawasan)

2 Dell Hathaway Hymes adalah seorang ahli dalam bidang sosiologi dan antropologi. la juga terkenal
dengan karyanya yaitu “ethnography of speaking” yang telah dirubah namanya menjadi “ethnography
of communication” untuk merefleksikan perluasan fokus dari produksi bahasa dalam komunikasi.

Martin  Montgomery mengeksplor satelit televisi, meningkatkan peran TV Kkabel dan
mengembangkan realitas virtual.

4 Garrett, Peter dan Allan Bell. 1998. Approaches to Media Discourse. Oxford: Blackwell Publishers
Ltd.

5 Joseph Dominick adalah pensiunan Profesor di  Fakultas Komunikasi dan Jurnalistik Massa

di Universitas Georgia.
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Fungsi pengawasan komunikasi massa terbagi dua:

e Warning or beware surveillance (pengawasan peringatan)
diinformasikan jika terjadi bahaya atau ancaman bencana alam.

e Instrumental surveillance (pengawasan instrumental) penyebaran
informasi yang dapat berguna bagi kehidupan sehari-hari.

Interpretation (Penafsiran)

Media seringkali kali tidak lepas dalam memberikan penafsiran terhadap

suatu berita ataupun wacana berupa opini maupun sudut pandang yang

diberikan.

Linkage (Pertalian)

Media massa dapat membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan

minat yang sama terhadap suatu wacana.

. Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilar)

Pada dasarnya fungsi penyebaran nilai dapat disebut juga sebagai

socialization (sosialisasi) tentang suatu pesan yang ingin disampaikan

pada khalayak.

Entertainment (Hiburan)

Fungsi ini mutlak bertujuan agar pembaca ataupun pendengar dapat

menikmati dan merasa terhibur oleh artikel yang ditulis maupun program

yang dibuat sehingga dapat mengurangi tingkat ketegangan maupun stres

khalayak.

Media sendiri telah lama menjadi fokus bagi orang-orang yang bekerja dalam

bidang bahasa dan komunikasi serta mereka yang berkecimpung di dalam bidang
yang lebih luas terhadap kajian media. Bell, 1995a:23 dalam Garret, 1998:3

memberikan empat alasan mengenai hal ini. Pertama, media diperkaya dengan

sumber data yang siap diakses untuk penelitian dan pengajaran. Kedua, media

menggunakan pengaruhnya dan merepresentasikan tingkah laku masyarakat melalui

bahasa. Ketiga, media merefleksikan dan memberikan pengaruh terhadap bentuk

ekspresi budaya, politik, dan kehidupan sosial. Keempat, media dapat memberi tahu

banyak mengenai makna sosial dan stereotip yang diproyeksikan melalui bahasa dan
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komunikasi. Contohnya, penggunaan bahasa asing dalam iklan di berbagai media
komunikasi.

Media komunikasi yang termasuk media massa adalah media cetak dan media
elektronik. Selain televisi, radio adalah media elektronik tertua karena hampir selama
seratus tahun sukses bersaing dengan bioskop ataupun televisi (Blake & Haroldsen,
seperti yang dikutip Komala, dalam Karlinah, dkk 1999). Radio sendiri memiliki
keunggulan karena pesan yang dibawakan oleh komunikator dapat dikemas menjadi
suatu sajian yang dihiasi oleh musik sebagai ilustrasi (backsound) dan efek suara
(sound effect) sebagai unsur dramatisasi. Radio menurut Howard Davis dan Paul
Walton (1983:66) memiliki peran baru sebagai “a daytime entertainment and
information medium™® karena radio bisa diakses seharian penuh serta dimana saja
sembari melakukan aktivitas lain. Radio dapat menemani mahasiswa yang sedang
belajar, menghibur ibu-ibu yang sedang memasak ataupun bekerja di rumah, atau
menjadi teman untuk melepas lelah bagi para pekerja yang baru saja pulang dari
kantor. Adanya musik, obrolan ringan dari penyiar, cerita romantis, ramalan bintang,
atau bahkan segmen curhat (curahan hati) dari para pendengarnya membuat radio
menjelma sebagai teman setia yang selalu ada untuk para pendengar setianya. Hal ini
tentunya berbeda dengan menonton film di televisi yang membutuhkan fokus dan
konsentrasi agar mengerti alur cerita dari film tersebut.

Menurut Ardianto & Komala (2004), siaran radio sebagai the fifth estate atau
memiliki lima kekuatan vyaitu, fungsi kontrol sosial, memberikan informasi,
menghibur, mendidik serta melakukan kegiatan persuasif. Fungsi siaran sebagai
kontrol sosial memiliki kekuatan dalam memberikan pengaruh pada khalayak.
Kontrol sosial merupakan sebuah proses yang direncanakan atau tidak direncanakan
dengan tujuan mengajak, membimbing, bahkan memaksa masyarakat agar mematuhi
nilai-nilai atau aturan-aturan yang berlaku. Dengan kata lain, kontrol sosial

merupakan tindakan pengawasan terhadap perilaku anggota masyarakat agar tidak

6 Davis, Howard dan Paul Walton. 1983. Language, Image, Media. Oxford: Basil Blackwell

Publishers Ltd.
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melakukan penyimpangan. Selain itu, terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kekuatan siaran radio, yaitu:

1. Daya Langsung

Daya langsung siaran radio berhubungan dengan proses penyusunan dan
penyampaian pesan pada pendengarnya yang relatif cepat. Berita yang
sudah dikoreksi dan dicek kebenarannya dapat langsung dibacakan,
bahkan dapat menyiarkan suatu peristiwa yang tengah berlangsung
melalui siaran reportase.

2. Daya Tembus

Daya tembus membuat siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan.
Kita dapat mendengarkan siaran berita dari BBC di London, atau ABC di
Australia. Kita dapat dengan mudah memindahkan stasiun radio satu
kepada stasiun radio lainnya walaupun terpisah samudera bahkan benua.

3. Daya Tarik

Daya tarik ini disebabkan adanya musik, kata-kata, dan efek suara. Musik
adalah alasan utama banyak orang mendengarkan radio. Untuk
mengetahui perkembangan musik terkini dan juga menyimak kata-kata
penyiar radio yang biasanya diiringi oleh backsound sebagai efek suara
atau sound effect. Ketiga hal ini yang banyak menarik minat khalayak
untuk mendengarkan radio.

Berdasarkan pengamatan peneliti, faktor-faktor ini membuat banyak radio
swasta ataupun radio komunitas meramu berbagai macam program unggulan yang
masing-masing membentuk wacana dan konstruksi sosial tersendiri dalam
masyarakat. Tentunya, wacana dan representasi yang dibentuk bergantung pada
konteks dan segmentasi target pendengar yang dituju.

Begitu pula halnya dengan program radio Kang Guru Indonesia (KGI) yang
pastinya memiliki ideologi tersendiri. Ideologi KGI cenderung mengarah pada
orientalisme yaitu terdapat dominasi penguasaan dunia Barat terhadap dunia Timur.

Barat menganggap Timur sebagai bahasa dan budaya yang “lebih rendah”, sehingga
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perlu dijadikan sama dengan Barat yang “lebih maju™’. KGI didukung oleh Australia-
Indonesia Partnership (AIP) atau Kemitraan Australia Indonesia, disubsidi dan
didanai oleh Australian Government’s Overseas Aid (AusAID), dan Indonesia
Australia Language Foundation (IALF) yang diberi kepercayaan untuk mengelola
aktivitas beragam Kang Guru Indonesia dengan misi utamanya adalah menyediakan
dukungan sarana dan prasarana pelatihan kebahasaan, dan jasa konsultasi di wilayah
Indonesia pada khususnya dan wilayah Asia Pasifik pada umumnya. IALF juga
selalu menyumbangkan darma bakti dan memainkan peranan penting dalam
menyumbangkan pertumbuhan ekonomi, sosial dan pengembangan kebudayaan
dengan tetap mengedepankan prinsip saling menghargai perbedaan dan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran bersama antara rakyat Indonesia dengan negara-negara
yang menjadi tetangganya.

Dengan slogannya yang berbunyi ‘Good Neighbours Make Good Friends’,
KGI mengudara di banyak stasiun radio swasta ataupun radio komunitas di Indonesia.
Radio-radio ini mengudara dengan jaringan yang bervariasi, dari AM, FM, sampai
SW di seluruh kepulauan Negara ini. Terdapat lebih dari 200 program KGI yang
mengudara setiap minggunya, dan hampir 30 diantaranya mengudara dengan
mengangkat topik hubungan Australia dan Indonesia, baik dalam persahabatan
maupun pendidikan.

Tujuan utama program radio KGI adalah mendukung hubungan Australia-
Indonesia yang positif dengan meningkatkan pemahaman antar budaya. Program ini
juga menitikberatkan kepada masalah-masalah pembangunan dan membantu
menyebarkan informasi bagaimana AusAID berkarya untuk memberikan manfaat
kepada masyarakat Indonesia di daerah. Program ini membantu masyarakat yang
memiliki tingkat pemahaman bahasa Inggris dasar-menengah hingga pra-madya
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam bahasa Inggris. Program
ini juga meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai Australia, termasuk

informasi mengenai program kerja sama pembangunan Australia dengan Indonesia.

’ Martin L. Sinaga. 2004. Identitas Poskolonial "Gereja Suku" dalam Masyarakat Sipil. Yogyakarta:
LKiS. Hal. 12-15.
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Pertama kali mengudara pada tahun 1989, KGI merupakan pusat pelayanan
bahasa dan informasi yang telah menjadi bagian dari hubungan Indonesia-Australia
selama lebih dari dua dekade. Dalam websitenya ditegaskan bahwa “The KGI radio
program is a great way to study English and a great and easy way to learn about
Indonesia Australia relations including people to people contacts and events. ”
Eksistensi radio ini diawali oleh permintaan dari Pemerintah Indonesia kepada
Pemerintah Australia, melalui AusAID, untuk membuat sebuah program radio
berbahasa Inggris di Indonesia, terutama di bagian timur negara ini. Diharapkan
dengan adanya program KGI dapat mempromosikan dan mendorong warga Indonesia
untuk mengikuti program dari Pemerintah Australia yang sekarang dikenal sebagai
Australian Development Scholarships (ADS).

KGI memiliki beberapa segmen layaknya radio pada umumnya, yaitu Idioms
Inggris (idiom bahasa Inggris), Quick Fix, interviews (wawancara), music (musik),
scholarship news (berita beasiswa), the Australia Indonesia Partnership with
AusAID, dan banyak kompetisi bahasa Inggris yang mudah dan menyenangkan.
Lebih lengkap lagi informasi mengenai seluruh segmen KGI akan dijabarkan dalam
tabel berikut.

Tabel 2. Segmen radio KGI

Sonja's Special Language Tips | Segmen ini berisi beragam tips mengenai
and Ayu's QUICK FIX Tips tata bahasa dalam bahasa Inggris.

Segmen wawancara dengan cerita menarik.
Bintang tamu yang pernah diwawancarai
Kang GURU Interviews adalah PADI, Ello, Ade Rai, Anggun, Dewi
Lestari, beberapa duta besar Australia di
Indonesia, Ari Wibowo, GiGi, dll.

Segmen ini menjabarkan segala jenis
) interaksi dan hubungan antara Indonesia dan
Oz Indo Connection ] ) ]
Australia mulai dari hubungan antar

individu, pemerintah, organisasi seperti
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http://www.kangguru.org/interviews.htm#ello
http://www.kangguru.org/interviews.htm#ade
http://www.kangguru.org/interviews.htm#anggun
http://www.kangguru.org/interviews.htm#dewilestari
http://www.kangguru.org/interviews.htm#dewilestari
http://www.kangguru.org/interviews.htm#dewilestari
http://www.kangguru.org/interviews.htm#ariwibowo
http://www.kangguru.org/interviews.htm#gigi

AusAID, All, ACIAR, CIFOR, dll.

Different Pond,
Different Fish

Segmen ini berisi pengalaman silang budaya
atau Cross cultural experiences dan anekdot

baik dari perspektif Indonesia dan Australia.

Australia Indonesia Partnership ot

.
i
er
s TAN
W e 0
w

Kemitrman Austrafin Indonessa -

Segmen ini berisi informasi tentang

perkembangan program bantuan Australia di
Indonesia dalam pendidikan, Kkesehatan,

lingkungan dan kebijakan pemerintah.

Australian and Indonesian Music

Segmen ini membahas dan memutarkan

musik Australia di Indonesia.

Idioms Inggris

Penjelasan idiom dalam bahasa Inggris.

Postcards from Australia

Segmen ini  adalah  segmen

yang

menceritakan ~ pengalaman  pendengar

tentang perjalanan mereka ke Australia.

‘That's What Friends Are For’

GURU

orang-orang  yang

Dalam  segmen ini  Kang

memberikan  contoh
membantu orang lain karena itulah gunanya

teman.

The World Around Us

Segmen ini berisi tentang berita lingkungan
dan teknologi dari Indonesia, Australia dan

dunia.

Listener's Letters

Segmen ini berisi pertanyaan, pujian, dan

komen dari surat para pendengar.

Segmen ini menjawab surat pendengar
OzQ&A . . :

tentang kehidupan di Australia.

Segmen ini berisi pembahasan orang

Australia mengenai aspek penting dalam
‘A Slice of Life’

kehidupan sehari-hari mereka dari pekerjaan

sampai hobi.
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http://www.indo.ausaid.gov.au/
http://www.dfat.gov.au/aii/introduction.html
http://www.kangguru.org/ausaidprojects/2002aciar.htm
http://www.kangguru.org/ausaidprojects/2002cifor.htm
http://www.kangguru.org/kgredifferentponddifferentfish.htm
http://www.kangguru.org/idioms.htm

”p‘ KangGuru
in the Classroom

Kang GURU In The Classroom

bermanfaat,

Segmen ini berisi informasi penting dan

berita terbaru, dan laporan

tentang paket baru aktivitas menyimak
untuk para guru bahasa Inggris di seluruh

Indonesia.

Segmen wawancara merupakan segmen yang kerap digunakan dalam teks

radio KGI. Wawancara didefinisikan oleh Montgomery (2007: 144) sebagai “a

meeting of persons face to face especially for the purpose of formal conference on

some point”. Dengan kata lain, pada dasarnya wawancara adalah proses tanya jawab

untuk menggali informasi yang lengkap dan jelas dari narasumber yang sengaja

dihadirkan dalam program KGI. Namun, menurut Hullen dan Karg (2006),

wawancara memiliki beberapa kekuatan dan kelemahan yang akan dijabarkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3. Kekuatan dan kelemahan wawancara (Hullen dan Karg, 2006)

Kekuatan

Kelemahan

Otektik, kredibel

Beresiko membingungkan pendengar bila
tidak memiliki patokan pada struktur

cerita

Informasi, opini, dan emosi langsung dari

sumbernya atau dari tangan pertama

Hanya mewakili satu pendapat pribadi

Isinya spontan, tidak direncanakan, dan
bisa menjadi kejutan serta menarik

pendengar

Bisa merepotkan wartawan dalam

mengontrol jalannya wawancara,
terutama bila mewawancarai orang-orang

yang sudah berpengalaman

Membuat program (berita) terasa hidup

Pakar cenderung menggunakan jargon

atau berbagai istilah umum dan rumit
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Setiap program KGI berdurasi sekitar dua puluh menit memiliki beberapa topik
dengan kode-kode tertentu:

1. A =Australian Information

2. Al = Australian Indonesian Information

3. | =Indonesian Information

4. W =World Information

5. EL = English Language Information

6. S =Song

Selain itu, KGI sebagai program radio juga memiliki bagian-bagian seperti:

1. Part 1 sebagai Introduction.

2. Part 2 — part 7 sebagai topik yang dibahas dan lagu-lagu yang diputar.

3. Part 8 sebagai Outroduction.

Keterlibatan dua negara dalam program ini secara tidak langsung
menyandingkan Australia dengan Indonesia dalam beberapa aspek, seperti seni,
budaya, hiburan, dan bahasa. Hal ini serta merta membentuk representasi tertentu
terhadap kedua negara. Dalam suatu strategi penyandingan, layaknya dipaparkan
persamaan dan perbedaan dua negara yang disandingkan dengan informasi yang
lengkap dan objektif. Bila informasi yang disiarkan bersifat subjektif, maka akan ada
tendensi menghilangkan informasi yang seharusnya ada di dalam teks siaran tersebut.

Dalam penelitian kali ini, objek penelitian yang digunakan adalah teks radio
Kang Guru Indonesia (KGI) berjumlah sebanyak dua program yang disiarkan pada
tanggal 13-20 Oktober 2010 dengan nomor program 7007—7008. Peneliti menyadari
bahwa program radio yang baik diawali dari naskah radio yang baik pula. Hullen dan
Karg (2006) mengemukakan bahwa teks radio harus diungkapkan dengan baik,
disusun secara logis, dan mudah dimengerti. Oleh karena itu, naskah radio ditulis
untuk pendengar, bukan pembaca. Pendengar harus langsung dapat memahami
walaupun hanya mendengar berita atau informasi sekali saja. Jika pendengar
tersandung kata-kata asing atau tidak dapat mengikuti alur berpikir sang penulis teks

radio, maka pendengar tidak akan dapat menangkap sebagian besar pesan yang ingin
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disampaikan. Berikut adalah penjabaran dari perbedaan aktivitas membaca dan

mendengar.

Tabel 4. Perbedaan membaca dan mendengar (Hullen dan Karg, 2006)

Membaca

Mendengar

Membaca adalah aktivitas primer karena
kita tidak melakukan hal lain di waktu

yang sama.

Mendengar radio sering kali merupakan
aktivitas sekunder. Kita kadang-kadang

melakukan hal lain secara simultan.

Kita hanya berkonsentrasi pada teks.

Kita tidak berkonsentrasi 100 persen

pada apa yang disampaikan.

Seseorang bisa membaca artikel berulang

kali sebanyak yang mereka inginkan.

Mendengarkan radio tergantung pada

jam-jam siaran.

Pembaca bisa membaca ulang informasi

yang tidak mereka pahami

Pendengar hanya mendengar informasi

sekali.

Pembaca bisa menentukan seberapa cepat

Pendengar harus mengikuti kecepatan

mereka membaca dan kapan mereka | penyiar atau jurnalis radio yang
mengambil jeda. membacakan berita.
Pembaca bisa melihat panjang artikel dari | Pendengar  tidak  bisa  mengetahui

awal dan menentukan apakah mereka
ingin membaca teks secara menyeluruh.
Saat membaca, mereka tahu seberapa

panjang sisa artikel.

seberapa panjang laporan radio. Mereka
tidak bisa tahu apa yang akan muncul

dalam laporan.

Oleh karena itu, artikel surat kabar dan naskah radio adalah dua hal yang

sangat berbeda. Informasi harus dikemas dalam sajian yang berbeda tergantung pada
mata atau telinga pendengar. Dengan kata lain, bahasa radio harus dekat dengan
bahasa tutur. Menulis naskah radio seperti penulis teks sedang berbicara pada
seseorang. Perbedaan artikel surat kabar dan naskah radio inilah yang menarik
perhatian peneliti untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang teks radio.
Penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya kebanyakan membahas artikel

majalah, brosur pariwisata ataupun pesan berantai. Berdasarkan pengetahuan peneliti
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belum ada yang membahas teks radio dalam perspektif linguistik. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian ini karena ingin menganalisis
teks radio dari sudut pandang linguistik itu sendiri. Oleh karena itu, pada penelitian
kali ini peneliti akan menitikberatkan teks radio sebagai objek penelitian. Peneliti
menempatkan diri sebagai pembaca teks bukan pendengar siaran program ini. Dengan
kata lain, penelitian ini tidak akan membahas tindak tutur para penyiar program KGl.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dengan jelas penyandingan kedua
negara yang direpresentasikan melalui teks radio KGI. Selain itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis struktur skematik dan fitur-fitur seperti apakah yang
membuat suatu teks termasuk sebagai genre teks radio. Penelitian ini akan
dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian Analisis Wacana Kiritis
Norman Fairclough.

Tentunya peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini akan dibatasi oleh
beberapa hal. Pertama-tama, penelitian ini dibatasi pada jumlah dan waktu
disiarkannya program radio Kang Guru Indonesia (KGI). Dalam penelitian ini hanya
akan digunakan dua program lanjutan yang disiarkan pada tanggal 13-20 Oktober
2010 dengan nomor program 7007—7008. Penulis sengaja mengambil kedua program
ini karena masih terdapat kesinambungan program 7007—-7008 yang memiliki jarak
waktu siaran yang hanya satu minggu. Kemudian, peneliti hanya akan mengambil
bagian-bagian yang dianggap perlu dan mendukung penelitian. Selanjutnya,
penelitian ini hanya akan membahas strategi penyandingan yang digunakan dalam
membentuk representasi Australia dan Indonesia. Peneliti juga akan membahas
representasi yang terbentuk tentang kedua negara yang secara eksplisit maupun
implisit ditampilkan dalam naskah siaran KGI itu sendiri. Kemudian, representasi
yang terbentuk akan dihubungkan dengan konteks sosial budaya masyarakat masing-
masing negara yang dipengaruhi oleh paham orientalisme yang terkandung di dalam
teks radio KGI

Universitas Indonesia

Strategi penyandingan..., Beffy Saskia, FIB Ul, 2011



13

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan hal-hal yang sudah peneliti perinci di atas, masalah-masalah
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:
1. Strategi apakah yang digunakan program radio Kang Guru Indonesia (KGI)
dalam merepresentasikan Indonesia dan Australia ?
2. Struktur skematik dan fitur-fitur seperti apakah yang menyusun dan menjadi
ciri khas genre teks radio?
3. Bagaimana KGI merepresentasikan Indonesia dan Australia?

4. ldeologi apakah yang terdapat dalam teks radio KGI?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah saya jabarkan di atas, tujuan umum
penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi yang terbentuk terhadap
dua negara melalui program siaran radio KGI.
Tujuan-tujuan kKhusus penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui strategi program radio KGI yang digunakan dalam
pembentukan representasi Indonesia dan Australia.
2. Untuk menganalisis struktur skematik dan fitur-fitur seperti apakah yang
membuat suatu teks termasuk sebagai genre teks radio.
3. Untuk mengetahui bagaimana KGI merepresentasikan kedua negara
dalam program radionya.
4. Untuk mengetahui ideologi yang terkandung di dalam program radio
KGI.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis-hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahwa terdapat strategi penyandingan dalam pembentukan representasi
Indonesia dan Australia sebagai dua negara yang berbeda bahasa.
2. Bahwa terdapat suatu struktur skematik dan fitur-fitur tertentu yang

menjadikan suatu wacana masuk ke dalam genre teks radio.
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3. Bahwa berdasarkan strategi dan struktur teks radionya, KGI
merepresentasikan kedua negara melalui perbedaan budaya.

4. Bahwa terdapat paham orientalisme sebagai ideologi yang diusung oleh KGI.

1.5 Kemaknawian Penilitian
Kemaknawian penelitian ini sebagai berikut:

1. Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada penelitian serupa di Indonesia
terutama yang menyangkut teks siaran radio berbahasa Inggris berdasarkan
perspektif linguistik karena penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya
kebanyakan membahas artikel majalah yang dibahas oleh Rianne Subijanto
dalam penelitiannya yang berjudul Representasi Islam di dalam Dua Artikel
Majalah TIME: Pendekatan Analisis Wacana Kritis. dan Yessika Ayurisha
dalam penelitiannya yang berjudul Representasi Maskulinitas Dari Segi Fisik
dan Mental dalam Majalah Men’s Health USA: Sebuah Tinjauan Analisis
Wacana Kritis, brosur pariwisata yang dibahas oleh Fulvia dalam
penelitiannya yang berjudul Representasi Multikulturalisme dalam Brosur
Pariwisata Indonesia, Malaysia, dan Singapura: Sebuah Tinjauan Analisis
Wacana Kritis., ataupun pesan berantai yang dibahas oleh Andika Wijaya
dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi Persuasi dan Telaah
Genre Pesan Berantai.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih peneliti dalam
menambah apa yang sudah dilakukan oleh Fairclough karena penelitian ini
tidak cukup dengan hanya memakai teori Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, teori Analisis Wacana Kritis
diperkaya dan dilengkapi oleh beberapa teori pendukung, seperti teori
representasi, teori genre, dan orientalisme.

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk menjadi lebih
kritis dalam mendengar, mencerna, dan mengolah suatu program siaran radio

sebagai salah satu bentuk media massa.
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Penelitian ini juga diharapkan akan memicu adanya penelitian-penelitian lain
yang menganalisis tentang representasi suatu negara berdasarkan teks radio
sebagai media massa yang mampu membentuk wacana tertentu dalam

masyarakat.

1.6 Definisi Operasional

1.

Analisis Wacana Kritis atau Critical Discourse Analysis (CDA) Norman
Fairclough adalah sebuah metode pendekatan wacana berkaitan dengan dunia
dan ideologi dibaliknya. Titik perhatian besar dari Fairclough adalah melihat
bahasa sebagai praktik kekuasaan. Pendekatan ini melihat bagaimana
pemakai bahasa membawa nilai ideologis tertentu.

Wacana: praktik penggunaan bahasa sebagai bentuk praktik sosial yang ada
dalam konteks sosial budaya tertentu dan keberadaanya dapat berpengaruh
pada konteks tersebut (Faircolugh, 1995a:7).

Peristiwa komunikatif biasa terdapat dalam teks tulisan yang ditandai dengan
adanya topik, peserta tutur, dan latar tempat waktu dan waktu yang sama
(Coulthard, 1990).

Praktik wacana adalah bagaimana sebuah wacana dibuat atau bahkan
dipertahankan.

Genre didefinisikan sebagai “a recurrent verbal form (or’text type”)
associated with a recurrent purpose or activity...” (Johnstone, 2002). Dengan
kata lain, genre merupakan sebuah konvensi tentang suatu bentuk wacana
tertentu yang dibentuk dan dikaitkan dengan tujuan atau peristiwa tertentu
pula.

Ideologi: Representasi dunia yang membentuk dan mempertahankan relasi
kuasa, dominasi, dan eksploitasi (Fairclough, 2003: 218).

Representasi adalah bagian dari proses produksi dan pertukaran makna
melalui bahasa. (Hall, 1997:15)

Orientalisme : Penguasaan dunia Barat terhadap dunia Timur. Barat

menganggap Timur sebagai bahasa dan budaya yang “lebih rendah.”
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1.7 Sumber Data dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough. Menurut Fairclough (1995), CDA dilihat sebagai integrasi dari analisis
teks, analisis proses teks produksi, konsumsi, dan distribusi dan analisis sosiokultural
peristiwa diskursif (baik itu wawancara, penelitian ilmiah, atau percakapan) secara
keseluruhan. Metode ini merupakan metode penelitian kualitatif berupa deskriptif
analitis untuk meneliti data teks yang ada.

Metode deskriptif analitis adalah metode pemecahan masalah dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya (Nawawi, 2001 :63). Penelitian ini
adalah hasil interpretasi peneliti sehingga tidak terlepas akan tendensi dari
subyektivitas peneliti. Namun, peneliti meminimalisir subyektivitas dengan
membuktikan penelitian dengan menggunakan analisis linguistik.

Terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam penelitian kali ini.

Tahap Analisis Temuan Kesimpulan
Pengumpulan Data

Data I:> |:> I:>

Bagan 1.1 Alur tahap analisis data

Tahap pertama adalah tahap pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan
data program radio Kang Guru Indonesia (KGI) sebanyak dua program lanjutan.

Program yang dipilih sebagai data penelitian, yaitu:

Tabel 5. Tabel Judul Program

Nomor Program Judul Program Tanggal
7007 Books, books, books 13 Oktober 2010
7008 Screen Play 20 Oktober 2010
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Tahap kedua adalah melakukan analisis data yang sudah dipilih dengan
memakai pendekatan analisis wacana kritis Fairclough. Kemudian, terdapat dua
tahapan dalam analisis:

1. Analisis peristiwa komunikatif

Dalam analisis ini, terdapat tiga dimensi yang akan dibahas:
A. Teks
Dimensi ini melibatkan analisis bahasa dalam teks. Analisis teks akan
dilakukan dalam tiga tahap:
a. Pengandaian atau presupposition, termasuk analisis pengandaian di
dalam teks.
b. Analisis representasi di tingkat klausa, termasuk analisis pilihan
kata, frase, dan tata bahasa.
c. Analisis representasi di tingkat kombinasi klausa, termasuk
analisis kohesi dan koherensi.
B. Praktik Wacana
Analisis ini dilakukan bersama dengan analisis teks dengan
memusatkan perhatian pada bagaimana produksi dan konsumsi teks
serta bagaimana sebuah wacana dibuat atau bahkan dipertahankan di
dalam teks. Produksi teks berada di pihak media dan konsumsi teks di
pihak khalayak.
C. Praktik Sosial Budaya
Dimensi ini didasarkan pada asumsi bahwa konteks sosial yang ada di
luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam
media. Selain itu, dimensi ini menggambarkan bagaimana kekuatan-
kekuatan yang ada dalam masyarakat memaknai dan menyebarkan
ideologi yang dominan kepada masyarakat. Analisis ini juga akan
dilakukan bersama dengan analisis teks.

2. Analisis urutan wacana
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Dalam analisis ini terdapat dua hal yang akan dibahas dalam penelitian,
yaitu hubungan pilihan (choice relation) dan hubungan rantai (chain relation). Dalam
hubungan pilihan, penulis memilih bagian tertentu dengan sengaja untuk membangun
wacana dan untuk mendukung isi pesan yang ingin disampaikan. Sementara, dalam
analisis urutan wacana di tingkat hubungan rantai akan dilihat bagaimana hubungan
antar wacana dan mengapa ada dalam urutan yang seperti itu.

Setelah satu per satu analisis dilakukan, penelitian akan beranjak pada tahapan
berikutnya, yaitu penjabaran temuan analisis penelitian. Selanjutnya, pada tahapan

terakhir, peneliti akan menarik kesimpulan penelitian.

1.8 Sistematika Penelitian

Skripsi ini akan disusun ke dalam lima bab, yaitu Bab 1 merupakan
pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, hipotesis penelitian dan metode yang digunakan. Kemudian, Bab 2
membahas kerangka teori yang akan digunakan sebagai landasan penelitian ini. Lalu,
Bab 3 adalah analisis yang dilakukan terhadap dua program KGI dengan metode
analisis wacana kritis, Dalam Bab 4 akan dipaparkan mengenai kesimpulan yang
dapat ditarik dari hasil analisis pada bab sebelumnya. Keputusan terhadap hipotesis
akan dilakukan pada bab ini. Pada akhirnya, skripsi ini akan ditutup dengan

kesimpulan dan saran peneliti ini dalam Bab 5.
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan lima landasan teori yang digunakan dalam
penelitian kali ini. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Analisis Wacana Kritis. Selain itu, penelitian juga memakai teori Representasi, teori
Wacana dan Ideologi, Orientalisme dan teori Genre untuk melengkapi teori Analisis
Wacana Kritis dalam proses analisis data. Pembahasan akan dimulai dengan teori

teori Analisis Wacana Kritis.

2.1 Teori Analisis Wacana Kritis

Analisis Wacana Kritis (AWK) atau Critical Discourse Analysis (CDA)
Norman Fairclough adalah sebuah metode pendekatan wacana berkaitan dengan
dunia dan ideologi dibaliknya. AWK juga dipandang sebagai sebuah metode
pemahaman kritis yang mempertanyakan kembali keabsahan struktur yang berlaku
dalam masyarakat tertentu. Penelitian kritis selalu dalam relasi kuasa dan dominasi
serta mengaitkan analisis dengan konteks sosial karena realitas yang diamati oleh
peneliti pada dasarnya adalah perpanjangan dari struktur sosial tersebut (Eriyanto,
2001:56).

Konteks akan selalu dihubungkan dalam teks dalam AWK melalui bahasa
yang digunakan. Guy Cook dalam buku The Discourse of Advertising (1992)
memaparkan bahwa konteks terdiri dari substance, music and pictures,
paralanguage, situation, co-text, intertext, participants, and functions. Selain itu,
menurut Widdowson (2007:27), konteks adalah representasi abstrak yang diabstraksi
dari situasi melalui tuturan. Contohnya, ketika seseorang meminta saya untuk
menutup pintu, saya sudah mengetahui pintu mana yang dimaksud. Konteks dalam
hal ini dipakai sebagai referensi terhadap situasi yang dibangun sehingga kita
memahami bahasa yang digunakan sebagai sesuatu yang masuk akal ketika kita

memahami wacana di dalam teks.
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Wacana dapat dilihat sebagai bentuk interaksi dalam AWK yang melibatkan
penutur dan petutur atau penulis dan pembaca. Dalam suatu wacana terdapat unsur
kekuasaan yang mempertemukan kaum mayoritas dan minoritas. Kaum mayoritas
berupaya untuk menjadi lebih hebat dan berkuasa dengan melemahkan oposisi
mereka melalui wacana yang sengaja dibangun. Tentunya, kaum mayoritas termasuk
golongan yang berkuasa karena memiliki akses untuk mencapai tujuan-tujuan yang
diinginkan. Wacana kekuasaan ini dapat dibangun melalui bahasa yang disebarkan
melalui media.

Analisis wacana kritis tidak melihat teks sebagai sesuatu yang netral sama
sekali, tetapi memiliki ideologi dan tujuan tertentu. Dengan kata lain, realitas dapat
dikonstruksi sesuai dengan cara pandang tertentu oleh pihak yang memiliki
kekuasaan. Pada intinya, analisis wacana kritis menyelidiki hal-hal eksplisit yang
tertulis dalam teks dengan hal-hal implisit yang terkandung dan dimaksudkan dalam
teks tersebut.

Pada dasarnya terdapat dua tahapan dalam analisis dengan menggunakan
pendekatan analisis wacana kritis Fairclough, yaitu analisis peristiwa komunikatif dan

analisis urutan wacana.

2.3.1 Analisis Peristiwa Komunikatif
Peristiwa komunikatif biasa terdapat dalam teks tulisan yang ditandai dengan
adanya topik, peserta tutur, dan latar tempat waktu dan waktu yang sama (Coulthard,
1990). Menurut Fairclough (1995), analisis peristiwa komunikatif dilihat sebagai
integrasi analisis teks, analisis praktik wacana dengan proses teks produksi,
konsumsi, dan distribusi, dan analisis praktik sosial budaya peristiwa diskursif (baik
itu wawancara, penelitian ilmiah, atau percakapan) secara keseluruhan..
Dalam analisis ini, terdapat tiga dimensi yang akan dibahas:
1. Teks
Dimensi ini melibatkan analisis bahasa dalam teks. Analisis teks akan

dilakukan dalam tiga tahap:
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a. Pengandaian atau presupposition, termasuk analisis pengandaian di
dalam teks.
b. Analisis representasi di tingkat klausa, termasuk analisis pilihan
kata, frase, dan tata bahasa.
c. Analisis representasi di tingkat kombinasi klausa, termasuk
analisis kohesi dan koherensi.
2. Praktik Wacana
Analisis ini dilakukan bersama dengan analisis teks dengan
memusatkan perhatian pada bagaimana produksi dan konsumsi teks
serta bagaimana sebuah wacana dibuat atau bahkan dipertahankan di
dalam teks. Produksi teks berada di pihak media dan konsumsi teks di
pihak khalayak.
0. Praktik Sosial Budaya
Dimensi ini didasarkan pada asumsi bahwa konteks sosial yang ada di
luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam
media. Selain itu, dimensi ini menggambarkan bagaimana kekuatan-
kekuatan yang ada dalam masyarakat memaknai dan menyebarkan
ideologi yang dominan kepada masyarakat. Analisis ini juga akan
dilakukan bersama dengan analisis teks.
Norman Fairclough (1989:25) menggambarkan model Analisis Wacana Kritis

sebagai berikut:
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LAYER 3
Social conditions of production

LAYER 2
Process of production

LAYER 1

>

v

Text

A
A

Process of interpretation
Interaction (ideology)

Social conditions of interpretation
Context (situational, institutional, societal)

Bagan 2.1 Model analisis Norman Fairclough

Model Kerangka analisis Fairclough di atas menggambarkan wacana sebagai
teks, praktik wacana dan praktik sosial. Lapisan pertama (layer 1) adalah dimensi
teks yang melibatkan analisis bahasa dalam teks. Menurut Fairclough, 1992: 73
dalam Simpson dan Mayr, 2010: 54, dimensi ini memiliki fitur-fitur, seperti kosakata,
tata bahasa, kohesi dan struktur teks. Lapisan kedua (layer 2) merupakan proses
interpretasi dan proses produksi. Pada lapisan ini ideologi pembuat teks dapat terlihat
karena terdapat proses produksi dan konsumsi teks. Analisis praktik wacana
memusatkan perhatian pada bagaimana produksi dan konsumsi teks. Praktik wacana
adalah bagaimana sebuah wacana dibuat atau bahkan dipertahankan di dalam teks.
Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus, yang akan menentukan bagaimana teks
tersebut diproduksi. Produksi teks berada di pihak media dan konsumsi teks di pihak
khalayak. Produksi teks juga berhubungan dengan struktur organisasi media. Teks
yang memarjinal seseorang atau suatu kelompok bisa jadi lahir dari suatu proses

produksi teks yang melibatkan ketimpangan struktur (Eriyanto, 2001:316-318).
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Lapisan paling luar (layer 3) adalah dimensi praktik sosial yang berhubungan
dengan isu-isu penting untuk analisis sosial, seperti relasi kuasa dan nilai-nilai
ideologis yang diproduksi atau ditransformasi. Ketiga dimensi ini diintregasikan
dalam analisis peristiwa komunikatif. Analisis praktik sosial budaya didasarkan pada
asumsi bahwa konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana
wacana yang muncul dalam media. Hal ini memang tidak berhubungan langsung
dengan produksi teks, tetapi ia menentukan bagaimana teks diproduksi dan dipahami.
Selain itu, praktik sosiokultural menggambarkan bagaimana kekuatan-kekuatan yang
ada dalam masyarakat memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan kepada
masyarakat (Eriyanto, 2001:320-321).

Pada dasarnya pendekatan ini tidak lepas dari pembahasan melalui konteks
dengan masyarakat, teks, bahasa, dan relasi kuasa. Titik perhatian besar dari
Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Pendekatan ini melihat
bagaimana pemakai bahasa membawa nilai ideologis tertentu di dalam teks. Menurut
Fairclough, sebuah teks bukan hanya menampilkan bagaimana suatu objek
digambarkan tetapi juga bagaimana hubungan antar objek didefinisikan. Tiga unsur

dasar dalam analisis teks adalah representasi, relasi, dan identitas.

Tabel 6. Unsur dasar analisis teks (Eriyanto, 2001:289)

UNSUR YANG DILIHAT

Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan,

atau apa pun ditampilkan dan digambarkan dalam teks.

Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak, dan

partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks.

Identitas Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan

berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks.

2.3.1.1 Representasi dalam Teks
Representasi melihat bagaimana seseorang, kelompok, peristiwa, dan kegiatan

ditampilkan dalam teks. Teks tidak hanya menampilkan informasi ataupun pesan
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yang ekplisit, tetapi juga maksud dan tujuan yang implisit sesuai dengan keinginan
pembuat teks. Hal ini dilakukan dengan menuliskan melalui pilihan dalam berbagai
tingkatan dimulai dari kata sebagai satuan terkecil, frase, klausa, kalimat, dan
paragraf hingga membentuk wacana tersendiri.

Terdapat empat tahap analisis dalam peristiwa komunikatif secara
menyeluruh, yaitu analisis pengandaian (presupposition) dan penghilangan informasi,
analisis representasi di tingkat klausa, analisis kombinasi klausa, dan analisis gambar.
Namun dalam penelitian ini, tidak dilakukan tahap analisis gambar karena tidak
terdapat gambar pada data-data yang diteliti. Penelitan akan menggunakan analisis
pengandaian (presupposition) dan penghilangan informasi, analisis representasi di

tingkat klausa, dan analisis kombinasi klausa yang dilakukan secara bersamaan.

2.3.1.1.1 Pengandaian dan Penghilangan Informasi

Hal-hal yang terdapat dalam teks memang selalu mendapat perhatian utama
pembaca. Namun, hal-hal yang justru tidak terdapat dalam teks secara ekplisit, hal-
hal yang secara sengaja tidak ditampilkan oleh pembuat teks pada dasarnya memiliki
posisi yang sama penting dengan hal-hal yang tertera dalam teks. Fairclough (1995b:
106-7) membuat pemetaan terhadap tingkat kehadiran aspek dalam teks, yaitu
informasi yang hilang (absence), pengandaian (presupposition), latar belakang
(backgrounded), sampai dengan latar depan (foregrounded). Apabila suatu proposisi
diandaikan, hal tersebut berarti bahwa proposisi itu terdapat dalam teks namun
sebagai bagian dari makna implisit. Contohnya dalam kalimat “Dani sebagai putra
asli Depok yang cerdas tidak diragukan lagi dapat memenangi pemilihan Walikota
Depok tahun ini,” mengandaikan bahwa Dani memang merupakan seorang pria dari
daerah tersebut yang memiliki kualitas bagus. Informasi bias ini bisa jadi memiliki
unsur politis dan dapat menyesatkan pembaca atau pendengar yang akan
menerimanya sebagai suatu realitas tanpa perlu dipertanyakan lagi kebenarannya.

Informasi yang secara ekplisit terdapat di dalam teks terbagi menjadi dua
bagian, yaitu informasi yang melatarbelakangi dan informasi yang melatardepani.

Dalam kalimat kompleks, klausa induk biasanya merupakan informasi yang
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melatardepani, sementara klausa subordinatnya merupakan informasi yang
melatarbelakangi. Pilihan informasi untuk melatarbelakangi informasi lainnya adalah
keputusan pembuat teks sehingga menyebabkan subyektivitas.

Analisis pada tingkatan ini penting dilakukan sebelum analisis di tingkat

klausa karena dapat memberikan pengetahuan tentang kebenaran suatu informasi.

2.3.1.1.2 Representasi di Tingkat Klausa

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang, kelompok, peristiwa,
dan kegiatan ditampilkan dalam teks, dalam hal ini bahasa yang dipakai. Menurut
Fairclough, ketika sesuatu tersebut ditampilkan, pada dasarnya pemakai bahasa
dihadapkan pada dua pilihan. Pertama, pada tingkat kosakata: kosakata apa yang
dipakai untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu. Kedua, pilihan yang
didasarkan pada tingkat tata bahasa, terutama perbedaan di antara tindakan (dengan
aktor sebagai penyebab) dan sebuah peristiwa (tanpa aktor sebagai penyebab atau
pelaku) karena realitas yang dihadirkan dari pemakaian tata bahasa ini akan
menghasilkan konstruksi makna yang berbeda pula.

Pada tingkat tata bahasa Inggris, terdapat beberapa tipe kalimat menurut
Halliday (1985), yaitu Action, Event, State, Mental Process, dan Verbal Process.
Action mempunyai struktur kalimat transitif (subyek+kata kerja+obyek) dengan
partisipan pelaku dan penderita. Contohnya dalam kalimat Ayah memukul Ibu.
Berbeda dengan Action, Event hanya memiliki satu partisipan saja karena strukturnya
merupakan kalimat intransitif (subyek+kata kerja), misalnya dalam kalimat, buku
saya hilang. State memiliki struktur equative (subyek+kata kerja+ complement)
dengan menggunakan ‘to be’ atau kepemilikan ‘have’. Misalnya, He is smart dan He
has many trophies. Mental Process adalah proses mental yang dialami oleh
partisipan. Terdapat proses mental kognitif, contohnya He realizes it’s time to go to
work. Kemudian, persepsi, contohnya dalam kalimat She sees the clock on the wall,
dan affect, contohnya, He wants to leave. Proses yang terakhir, proses verbal
berbentuk verbiage/ hal-hal yang dikatakan. Misalnya, She says it’s time to go home
(Fairclough, 1995b: 110).
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Struktur kalimat yang lain adalah kalimat pasif. Johnstone memaparkan
bahwa bentuk kalimat pasif memungkinkan pembuat teks menghilangkan elemen-
elemen penting dalam kalimat.

“The passive voice is often used to potray the agents of an action as

unknown ("l have been robbed"), obvious (“The suspect was arrested”), or

unimportant (“Several experiments were conducted”). The passive can also

be used to hide an agent who is known, or downplay the fact that an agent

was involved. ” (Johnstone, 2002: 46)

Misalnya dalam kalimat “Perempuan itu diperkosa di kamarnya,” posisi perempuan
sebagai subyek lebih dipentingkan dibandingkan dengan pelaku peristiwa yang
sengaja dihilangkan dalam kalimat tersebut.

Selain penggunaan struktur kalimat, nominalisasi dan metafora dapat menjadi
cara lain untuk pembuat teks menunjukkan ideologinya. Johnstone (2002:47)
mendefinisikan nominalisasi sebagai “another way in which the representation of
events, actions, and actors, can be manipulated.” Pengunaan kata yang berfungsi
sebagai kata benda dapat juga digunakan sebagai kata kerja, kata sifat, atau kata
keterangan. Misalnya, contoh kalimat “Perempuan itu diperkosa di kamarnya” diubah
menjadi “Pemerkosaan terjadi di sebuah kamar.” Pemerkosaan dianggap sebagai
suatu peristiwva dengan menghilangkan pelaku dan penderita. Dengan kata lain,
nominalisasi dapat merepresentasikan orang-orang yang tidak dapat mengendalikan
apa yang akan terjadi pada diri mereka. Metafora menurut Johsntone (2002:49)
adalah  “both reflect and create ways of imagining what is normal.” Contoh
penggunaan metafora, “Suharto, pemimpin bertangan besi, memecat pegawai yang
lalai.” Metafora ini digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu mendapatkan
gambaran Suharto dengan nilai rasa yang sama dengan besi, sesuatu yang keras, dan

Suharto sebagai pemimpin yang tangguh dan tegas.

2.3.1.1.3 Representasi di Tingkat Kombinasi Klausa

Pada dasarnya, realitas terbentuk melalui bahasa dengan gabungan antara satu
anak kalimat dengan anak kalimat yang lain. “Gabungan antara anak kalimat ini akan
membentuk koherensi lokal, yakni pengertian yang didapat dari gabungan anak
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kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat itu mempunyai arti” (Eriyanto,
2001:294). Koherensi pada titik tertentu dapat menunjukkan ideologi dari pemakai
bahasa.

Menurut Eriyanto (2001:294), koherensi antara anak kalimat ini memiliki
beberapa bentuk. Pertama, elaborasi, anak kalimat yang satu menjadi penjelas dari
anak kalimat yang lain dengan menggunakan “yang”, “lalu”, atau “selanjutnya”.
Kedua, perpanjangan, anak kalimat satu merupakan perpanjangan anak kalimat yang
lain, bisa merupakan tambahan dengan menggunakan “dan”, membuat pilihan yang
setara dengan ‘“‘atau”, dan berupa kontras dengan memakal “tetapi”, “meskipun”,
“akan tetapi”, dll. Ketiga, mempertinggi, anak kalimat yang satu posisinya lebih besar
dari anak kalimat lain dengan kata hubung “karena” atau “diakibatkan”.

Selain koherensi, penggunaan alat kohesi juga dapat menunjukkan ideologi
pembuat teks. Johstone (2002: 101-103) memaparkan lima alat kohesi yang dapat
membentuk hubungan antar kalimat dalam teks. Pertama adalah kata ganti atau
Reference. Kata ganti atau Pronouns menurut Johstone ‘“can point backwards,
forwards, and to something outside the text.” Kedua, Substitute adalah penggunaan
kata ganti untuk merujuk pada kata, frase, atau klausa sebelumnya. Alat kohesi ketiga
adalah Ellipsis, berupa penghilangan kata, frase, atau klausa yang pernah muncul
sebelumnya. Keempat, Conjunction atau konjungsi yang berfungsi untuk
menunjukkan bagaimana kalimat yang satu dapat bermakna jika dihubungkan dengan
kalimat yang lain. Alat kohesi yang terakhir adalah Lexical Cohesion atau kohesi

leksikal berupa pengunaan kata yang sama berulang-ulang.

2.3.1.2 Relasi dan Identitas

Menurut Eriyanto (2001: 300-301), relasi berhubungan dengan bagaimana
partisipan dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media disini
dipandang sebagai suatu arena sosial di mana semua kelompok, golongan, dan
khalayak yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan menyampaikan versi
pendapat dan gagasannya. Pengertian tentang bagaimana relasi itu dikonstruksi dalam

media di antara khalayak dan kekuatan sosial yang mendominasi kehidupan ekonomi,
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politik, dan budaya adalah bagian yang penting dalam memahami pengertian umum
relasi antara kekuasaan dan dominasi dalam masyarakat yang berkembang.
Kelompok yang mempunyai posisi tinggi biasanya ditempatkan lebih tinggi dalam
relasi hubungan dibandingkan dengan kelompok minoritas.

Aspek identitas adalah aspek yang melihat bagaimana identitas ditampilkan
dan dikonstruksikan dalam teks. ldentitas ini akan menentukan bagaimana teks itu
akan dibuat, bagaimana pertanyaan diajukan ke narasumber, dan bagaimana bahan-
bahan itu ditulis ke dalam teks. Identifikasi ini akan menentukan bagaimana wacana

yang ingin ditampilkan kepada khalayak (Eriyanto, 2001:303-305).

2.3.2 Analisis Urutan Wacana

Dua hal yang sangat penting dalam analisis urutan wacana adalah hubungan
pilihan (choice relation) dan hubungan rantai (chain relation). Dalam hubungan
pilihan, penulis memilih bagian tertentu dengan sengaja untuk membangun wacana
dan untuk mendukung isi pesan yang ingin disampaikan. Setelah pemilihan wacana,
kemudian wacana ini akan disusun sehingga berhubungan dan membangun
konstruksi tertentu dalam benak pembaca sesuai dengan pemikiran penulis tersebut.
Sementara, dalam analisis urutan wacana di tingkat hubungan rantai akan dilihat
bagaimana hubungan antar wacana dan mengapa ada dalam urutan yang seperti itu.
Penulis, pada intinya, ingin membangun suasana tertentu dalam teks sebagai
pendukung gagasan yang ingin dipaparkan dalam teks. Oleh sebab itu, wacana dan
hubungan antar wacana dalam teks perlu dilihat dan diteliti dalam proses

menganalisis data.

2.2 Teori Representasi
Menurut Hall* (1997), representasi adalah salah satu praktek penting yang
memproduksi kebudayaan. Representasi merupakan produksi makna ataupun konsep

! Hall adalah ahli komunikasi yang mengkaji fenomena komunikasi berdasarkan pendekatan kritis. Hal
utama yang dinyatakannya adalah keraguannya atas kemamapuan para ahli komunikasi untuk
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yang ada dalam benak kita melalui bahasa, tanda, atau gambar. Stuart Hall juga
memaparkan definisi lain tentang representasi, yaitu:

“Representation means using language to say something meanigful about, or
to represent, the world meaningfully, to other people. ... Representation is an
essential part of the process by which meaning is produced and exchanged
between members of a culture. It does involve the use of language, of signs
and images which stand for or represent things,” (Hall, 1997:15)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa representasi adalah bagian dari proses produksi
dan pertukaran makna melalui bahasa. Selain bahasa, makna juga dapat
direpresentasikan melalui tanda dan dapat pula terjadi pertukaran makna. Untuk dapat
melakukan produksi dan pertukaran makna tersebut, setiap orang harus mempunyai
shared language. Artinya, setiap orang harus bisa berbicara dan mengerti bahasa
yang sama. Dengan begitu, representasi baru dapat disebut bermakna sehingga dapat
dimengerti dan diinterpretasikan.

Bahasa dan representasi saling terkait satu sama lain karena “languages work
through representation. They are ‘system of representations’.” (Hall, 1997).
Bahasalah yang merepresentasikan isi pikiran manusia sehingga kita dapat
mengkorelasikan konsep dan ide dalam pikiran melalui kata-kata, suara, atau gambar.
Proses pemaknaan seringkali dipengaruhi oleh faktor sosial budaya sehingga
menimbulkan konsep kedua di tingkat pemaknaan konotasi yang lebih merupakan
simbol. Mengutip pernyataan Hall bahwa, *...their importance for language is not
what they are but what they do, their function. They construct meaning anf transmit
it. They signify.” (Hall, 1997).

Melalui proses representasi seperti kemudian memunculkan adanya identitas.
Identitas bermakna melalui bahasa dan sistem simbol tertentu dalam bahasa. Terdapat
dua proses representasi menurut Stuart Hall (1997), yaitu representasi mental dan
bahasa. Representasi mental adalah konsep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala kita
masing-masing. Representasi mental ini masih berbentuk sesuatu yang abstrak.

Kedua, 'bahasa’, yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep

menjawab fenomena pengaruh media. la menolak bahasan dalam penelitian yang menginterpretasikan
segala bentuk simbol, bahasa, dan makna secara dangkal dan sederhana.
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abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam 'bahasa’ yang lazim,
supaya kita dapat menghubungkan konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu dengan
tanda atau simbol tertentu.

Menurut Woodward? (1999:9-10), terdapat asosiasi antara identitas seseorang
dengan benda-benda yang digunakannya. Misalnya, jaket kuning merupakan identitas
mahasiswa Universitas Indonesia. Kemudian, muncul pula identitas eksklusi dimana
identitas ini mengidentifikasikan kelompok tertentu yang memiliki simbol identitas
yang sama sebagai ‘we’ dan kelompok lain dengan identitas berbeda sebagai ‘the
other’.

Cara kerja representasi seperti ini menimbulkan stereotip. Stereotip adalah
karakteristik tertentu yang dianggap sebagai identitas suatu kelompok tertentu.
Stereotip tidak selalu benar dan sesuai kenyataan, namun stereotip telah begitu lekat
dalam masyarakat dan telah menjadi bagian dalam kehidupan sosial manusia.
Misalnya, stereotip orang Padang termasuk orang yang pelit, orang Jawa sebagai

orang yang lembut namun lamban, orang Batak termasuk orang yang kasar, dll.

2.3 Teori Wacana dan Ideologi

Istilah wacana memiliki definisi yang luas karena banyak dipergunakan dalam
berbagai bidang ilmu seperti linguistik, psikologi, sosiologi, dll. Tabel berikut ini
akan menunjukkan luasnya definisi wacana.
Tabel 7. Tabel Definisi Wacana.

Wacana: 1. komunikasi verbal, ucapan percakapan; 2. sebuah perlakuan formal dari
subjek dalam ucapan atau tulisan; 3. sebuah unit teks yang digunakan oleh linguis
untuk menganalisis satuan lebih dari kalimat.

(Collins Concise English Dictionary, 1988)

% Woodward adalah Kepala Departemen Sosiologi di Universitas Terbuka di Inggris. Dia telah bekerja
dalam bidang Kajian Perempuan, Kajian Media dan Budaya, serta Sosiologi. Dia juga mengajar
Metode Penelitian dalam program Pasca Sarjana.
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Wacana: 1.sebuah percakapan khusus yang alamiah formal dan pengungkapannya
diatur pada ide dalam ucapan atau tulisan; 2. pengungkapan dalam bentuk sebuah
nasihat, risalah, dan sebagainya; sebuah unit yang dihubungkan ucapan atau tulisan.

(Longman Dictionary of the English Language, 1984)

Wacana: 1. rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang
satu dengan proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah
makna yang serasi di antara kalimat-kalimat itu; 2. kesatuan bahasa yang terlengkap
dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi
yang tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang
nyata, disampaikan secara lisan atau tertulis. (J.S. Badudu, 2000)

Analisis Wacana memfokuskan pada struktur yang secara alamiah terdapat pada
bahasa lisan, sebagaimana terdapat dalam wacana seperti percakapan, wawancara,
komentar, dan ucapan-ucapan. (Crystal, 1987)

Wacana adalah komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai sebuah pertukaran di
antara pembicara dan pendengar, sebagai sebuah aktivitas personal di mana

bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya. (Hawthorn, 1992)

Wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang
kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk di dalamnya; kepercayaan di sini
mewakili pandangan dunia; sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman.
(Roger Fowler, 1977)

Wacana: kadang kala sebagai bidang dari semua pernyataan (statement), kadang kala
sebagai sebuah individualisasi kelompok pernyataan, dan kadang kala sebagai praktik

regulative yang dilihat dari sejumlah pernyataan. (Foucault, 1972)

Sumber: Eriyanto, 2001, Analisis Wacana, Yogyakarta: LKiS, hal. 2 dalam Sara
Mills, 1997, Discourse, London and New York, Routledge, hal. 1-8 dan J.S. Badudu,
“Wacana”, Kompas, 20 Maret 2000.

Dalam pengertian linguistik, wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari
kalimat. Namun, terdapat dua definisi yang dimaksud sebagai wacana dalam

penelitian ini. Pertama, wacana sebagai praktik penggunaan bahasa sebagai bentuk
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praktik sosial yang ada dalam konteks sosial budaya tertentu dan keberadaanya dapat
berpengaruh pada konteks tersebut (Fairclough, 1995a:7). Kedua adalah wacana
sebagai topik yang direpresentasikan dari sudut pandang tertentu. Wacana dalam
definisi ini merupakan kata benda yang bisa dihitung atau countable noun, a
discourse/discourses (Faircolugh, 1995b:41). Selain itu, Fairclough (2003: 218)
melihat ideologi sebagai representasi dunia yang membentuk dan mempertahankan
relasi kuasa, dominasi, dan eksploitasi. Dominasi Barat terhadap Timur terlihat jelas

dalam orientalisme yang merupakan ideologi orientalisme atau paham ketimuran.

2.4 Orientalisme

Edward Said® (1978) mendefinisikan orientalisme sebagai sebuah bentuk
hegemoni Barat atas dunia Timur dengan membentuk opini dunia akan dikotomi
Barat yang rasional, maju, beradab, dan superior, sedangkan Timur dianggap
memiliki identitas sebaliknya, yaitu sesat, irasional, terbelakang dan inferior. Selain
itu, Barat merepresentasikan Timur sebagai bangsa yang “underdeveloped,
uncivilized, the third world *. Dengan kata lain, Timur dianggap sebagai bangsa yang
tertinggal dalam teknologi, kurang disiplin, tidak tepat waktu, bahasanya tidak
teratur, dikuasai mitos- mitos dan tidak mengerti posisi. Sementara itu, karakteristik
orang Barat yang mengambil dari Yunani lebih percaya kepada fakta dan data yang
rasional yang dengan itu dapat membebaskan manusia dari belenggu mitologi, klenik,
legenda menjadi sekuler’. Mereka adalah superior, maju dan disiplin. Oleh karena itu,
orientalisme pada akhirnya menciptakan jurang perbedaan yang sangat besar antara
Timur dan Barat.

Paham orientalisme juga didefinisikan dalam bukunya Orientalisme. Said

(1978: 3) orientalisme dengan membedakan wilayah Timur, bangsa Timur atau

¥ Edward Said adalah seorang profesor di Universitas Columbia. Dia juga seorang kontributor untuk
buku Cockburn dan St. Clair, The Politics of Anti-Semitism.

* Said, Edward. 1978. “Orientalism: 25 Years Later ”. diakses 9 Juli 2011, pkl. 08.34
<http://www.counterpunch.org/said08052003.htm|>

% Ibid
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kebudayaan Timur sebagai the Orient yang selalu berlawanan dengan
istilah Occident yang artinya Barat, bangsa Barat atau kebudayaan Barat. Hubungan
Timur-Barat ini diwarnai oleh kekuasaan, dominasi, dan hubungan derajat hegemoni
yang rumit. Definisi umum yang dapat ditarik adalah orientalisme merupakan pola
pikir ala Barat dan menjadi landasan untuk menilai dan memperlakukan segala
sesuatu bahwa ada perbedaan yang fundamental antara Barat dan Timur dalam segala
hal, seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, bahkan ideologi.

Orientalisme merupakan studi akademis yang dilakukan oleh bangsa Barat
dari negara-negara imperialis mengenai dunia Timur dalam segala aspek. Hal ini
diawali dari asumsi Barat yang menganggap ras dan peradabannya lebih tinggi dari
bangsa Timur. Tujuannya tentu untuk menciptakan konstruksi sosial dunia Timur
seperti yang diinginkan oleh bangsa Barat. Selain itu, orientalisme juga merupakan
sebuah bentuk hemegoni Barat atas dunia Timur dengan membentuk opini dunia akan
dikotomi Barat yang rasional, maju, beradab, dan superior, sedangkan Timur
dianggap memiliki identitas sebaliknya, yaitu sesat, irasional, terbelakang dan
inferior. Hal ini menjadi konsekuensi dari konstruksi kebudayaan Barat,
masyarakatnya yang muncul dari kebudayaan atau kelompok mereka akan dianggap
kelompok lain, karena dunia timur dianggap tidak berbudaya dan sengaja
dikonstruksi untuk dijadikan tempat bermain oleh mereka.

Selain sebagai konstruksi sosial, orientalisme kerap dijadikan jarak pemisah
dan pembeda bagi kaum orientalis. Hal ini tentunya melahirkan dominasi pandangan
Barat dalam masyarakat Timur, yang menjadi penyebab atas ketidakadilan hubungan
karena adanya keinginan untuk menjadi pusat di atas budaya masyarakat Timur. Dari
sini lahirlah aliran berpikir tentang adanya dominasi Barat terhadap dunia Timur
melalui cara yang tidak sehat. Timur adalah suatu bagian integral dari peradaban dan
kebudayaan material Eropa. Orientalisme mengungkapkan dan menampilkan bagian
tersebut secara budaya dan bahkan bahasa, studi kesarjanaan, lambang-lambang dan
doktrin-doktrin yang mendukungnya bahkan birokrasi-birokrasi kolonial dan gaya-

gaya kolonialisme (Said, 1978).
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2.5 Teori Genre

Genre disebut sebagai tipe wacana dan didefinisikan sebagai “a recurrent
verbal form (or “text type”) associated with a conventionalized purpose or occasion”
(Johnstone, 2002: 156). Dengan kata lain, genre merupakan sebuah konvensi tentang
suatu bentuk wacana tertentu yang dibentuk dan dikaitkan dengan tujuan atau
peristiwa tertentu pula.

Selain itu, Montgomery (2007: 26) mendefinisikan genre sebagai “a specific
and recognizable configuration of discourse elements realizing a particular
communicative purpose or set of purposes and usually known amongst language
community by widely shared label”. Contoh genre adalah teks iklan, teks program
televisi, dan teks radio.

Struktur genre teks siaran radio pada dasarnya dapat dibagi menjadi bagian
pembuka, isi, dan penutup. Menurut Hullen dan Karg (2006), struktur naskah radio
harus jelas dan informatif bagi para pendengarnya. Mereka sepakat bahwa struktur
teks radio yang baik harus memiliki hal-hal dibawah ini:

1. Pengantar yang kuat

Pengantar struktur teks radio yang baik harus selalu diawali dengan
kalimat pembuka yang kuat serta mampu menarik minat, perhatian, dan
rasa ingin tahu para pendengar sehingga mereka ingin terus mendengarkan
lebih lanjut tentang topik bersangkutan.

2. Fakta-fakta dan pertanyaan-pertanyaan utama

Pengantar yang kuat harus diikuti oleh susunan pertanyaan utama untuk
menggali fakta atau opini mengenai isu yang sedang diangkat.

3. Detil-detil

Rincian sangat penting untuk memberitakan berbagai informasi penting
yang dibutuhkan pendengar.

4. Informasi latar belakang

Informasi latar belakang yang baik harus berorientasi melayani
kepentingan pendengar sehingga mereka mampu memahami topik yang

sedang diudarakan.
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5. Rangkuman / Kesimpulan
Memberikan kesimpulan dalam teks radio akan mempermudah pendengar
untuk mengingat pembicaraan mengenai topik bersangkutan.
Selain itu, genre bagian-bagian pemberitaan merupakan hal yang penting
untuk diteliti karena memiliki fungsi sosial jurnalistik sebagai kontrol sosial, hiburan,
dan alat legitimasi. Dengan kata lain, bagaimana pemberitaan dibentuk dapat

menunjukkan fungsi pemberitaan itu sendiri.
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BAB 3
ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini, metode Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough akan
digunakan untuk menganalisis data yang ada. Dalam proses analisis data, teks siaran
akan dibahas satu per satu. Setelah pembahasan tiap teks siaran, akan ditarik
kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan. Kesimpulan-kesimpulan ini akan
digunakan sebagai dasar dalam menjawab permasalahan penelitian. Hal ini juga akan
menjadi pertimbangan peneliti dalam memutuskan hipotesis penelitian.

Berdasarkan model analisis Norman Fairclough, analisis wacana kritis dalam
praktiknya mencakup tiga dimensi. Dimensi pertama yaitu teks (text). Pada tahap
pertama, teks dianalisis dengan melihat pemilihan kata, tata bahasa dalam frase dan
kalimat, koherensi, dan kohesi. Praktik wacana (discourse practice) sebagai tahap
selanjutnya akan melihat lebih jauh ideologi tersirat maupun tersurat yang menjadi
landasan dari produksi dan konsumsi teks yang ada. Peneliti akan menganalisis
strategi apakah yang terdapat dalam kedua teks radio KGI tersebut. Kemudian, tahap
terakhir adalah praktik sosio-kultural (socio-cultural practice) yaitu melihat
bagaimana wacana dipengaruhi oleh konteks sosial di luar teks.

Bagan di bawah ini merupakan merepresentasikan analisis strategi yang
digunakan dalam teks radio KGI berdasarkan Analisis Wacana Kritis Norman

Fairclough:
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LAYER 3
Social conditions of production
Pandangan Australia terhadap perbedaaan budaya dengan Indonesia

LAYER 2

Process of production

Produksi teks: kandungan paham
orientalisme dalam teks

LAYER 1

v

Teft:

Teks Radio KGI

Package:
Hubungan

Australia-Indonesia

A

Process of interpretation
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3.1 Analisis Wacana Kritis terhadap Teks Radio KGI No. 7007
Bagian analisis data ini akan meneliti strategi penyandingan yang digunakan
oleh pembuat teks dalam menyandingkan Australia dan Indonesia. Pembahasan akan

diawali dengan teks siaran nomor program 7007 tertanggal 13 Oktober 2010.

3.1.1 Analisis Peristiwa Komunikatif
Peristiwa komunikatif biasa terdapat dalam teks tulisan yang ditandai dengan
adanya topik, peserta tutur, dan latar tempat waktu dan waktu yang sama (Coulthard,

1990). Hal ini dapat terlihat pada representasi di dalam teks.

3.1.1.1 Representasi dalam Teks

Representasi ini melihat bagaimana seseorang, kelompok, peristiwa, dan
kegiatan ditampilkan dalam teks. Teks tidak hanya menampilkan informasi ataupun
pesan yang ekplisit, tetapi juga maksud dan tujuan yang implisit sesuai dengan

keinginan pembuat teks.

3.1.1.1.1 Pengandaian dan penghilangan dalam teks

Menurut Fairclough (1995), di dalam sebuah teks, penulis teks selalu
membawa ideloginya sendiri. Oleh sebab itu, penulis teks akan membuat pembacanya
meyakini dan menerima apa yang dibacanya sebagai suatu kebenaran. Hal ini dapat
digambarkan dengan pengandaian atau presupposition. Fairclough (1995)
memaparkan bahwa pengandaian menjadi unsur yang signifikan karena membantu
membentuk kebenaran realitas menjadi lebih meyakinkan. Berdasarkan pengandaian-
pengandaian inilah ideologi dalam teks dapat terlihat.

Dalam teks radio nomor program 7007 tertanggal 13 Oktober 2010, penulis
teks menggunakan banyak pengandaian yang menempatkan para pembaca ataupun
pendengar program siaran ini memandang hal-hal yang terdapat dalam teks sebagai
suatu "kebenaran".

Pembahasan akan diawali dengan Part 1 — Introduction.
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“KGI has been broadcasting on radio across Indonesia for over twenty
years now. That means a lot listeners and a lot of information, quizzes,
news, interviews and activities. How long have you been listening to Kang
Guru Indonesia? ”
Kalimat “KGI has been broadcasting on radio across Indonesia for over twenty years
now ” mengenalkan konteks yang akan dibahas dalam teks, yaitu mengenai program
radio Kang Guru Indonesia (KGI) yang telah mengudara selama lebih dari dua puluh
tahun di Indonesia. Kemudian, kalimat berikutnya, “That means a lot listeners and a
lot of information, quizzes, news, interviews and activities” mengandaikan bahwa
program KGI ini memiliki banyak pendengar karena sudah lama mengudara. Selain
itu, kalimat ini juga mengandaikan KGI sebagai program yang bermanfaat karena
memberikan banyak informasi, kuis, berita, wawancara, dan berbagai aktivitas
lainnya. Lalu, bagian pertama tuturan Kevin dalam teks siaran ini dilanjutkan dengan
kalimat tanya, “How long have you been listening to Kang Guru Indonesia?” yang
mengarahkan pembacanya sebagai pendengar program radio KGI. Penggunaan
Present Perfect Progressive dalam kalimat ini menempatkan para pembaca atau
pendengar seakan-akan sudah mengetahui adanya program KGI dan mendengarkan
siaran secara rutin. Hal ini karena makna dari Present Perfect Progressive sendiri
diartikan sebagai tata bahasa yang digunakan untuk mengindikasikan durasi suatu
aktivitas yang sudah dimulai di masa lampau dan berlanjut sampai masa kini (Azar,
1989). Alih-alih menanyakan apakah para pembacanya sudah mengetahui eksistensi
program radio ini dengan “Do you know what Kang Guru Indonesia is? ” penulis teks
langsung mengarahkan sasaran pembaca teksnya dengan menanyakan sudah berapa
lama mereka mendengarkan program bersangkutan.

Pembahasan berikutnya adalah bagian keenam dalam teks siaran nomor
program 7007. Dalam kalimat “Everywhere in the world has different reading
habits. ” mengandaikan bahwa dimanapun di dunia ini memiliki kebiasaan membaca
yang berbeda. Kita melihat dunia ini terbagi menjadi beberapa kategori, seperti

negara maju, negara berkembang, dan negara miskin. Perserikatan Bangsa-Bangsa
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(PBB)*, memberikan pengelompokan khusus terhadap negara-negara berkembang yang
dilihat dari tingkat pendapatannya sebagai berikut:

1. Negara paling miskin/terbelakang (least developed) berjumlah 44 negara;

2. Negara sedang berkembang (developing nation) berjumlah 88 negara;

3. Negara kaya (pengekspor minyak) berjumlah 13 negara.
Selain itu, De Blij, R.? telah memberikan beberapa kriteria tentang pengelompokan
negara-negara maju dan berkembang dengan melihat indikator tingkat melek huruf
penduduk, yaitu dengan kemampuan membaca. Dengan kata lain, membaca adalah
salah satu kebiasaan yang selalu diasosiasikan dengan Negara maju, Australia salah
satunya. Negara berkembang dan negara miskin belum tentu memiliki kebiasaan ini
karena perbedaan budaya dan tentunya tuntutan hidup yang jauh berbeda dengan
kehidupan di negara-negara maju.

Pembahasan berikutnya adalah teks tuturan Evi dalam bagian keenam dengan

subtopik “Different Pond Different Fish Let’s Read! Reading Habits in Australia and
Indonesia. ” tentang kebiasaan membaca di Australia.

“Reading is a common hobby in Australia. During leisure time Australians
often read novels and newspapers. This is often done on trains and buses,
during lunch time or relaxing at home or even at the beach. In Melbourne we
have a free magazine called ‘MX’ that is issued every afternoon. It has
become ‘compulsory reading’ and it is funny seeing most people on the train
reading ‘MX’. It is a really entertaining magazine.”
Kalimat pertama di atas memberikan gambaran bahwa membaca adalah hobi yang
sudah umum dan biasa di Australia. Dengan kalimat ini, akan lebih mudah bagi
penulis teks untuk mengarahkan pembaca atau pendengar karena memiliki “shared
knowledge” yang sama dengan penulis teks. Kalimat berikutnya memberikan
penjabaran bahwa di waktu senggang warga Australia sering membaca novel dan
koran. Kemudian, hal yang paling ditekankan adalah membaca sudah menjadi sesuatu

yang wajib dengan memberikan pengandaian pada frase ‘compulsory reading’ dalam

! http://www.scribd.com/doc/34252037/29/A-CIRI-CIRI-NEGARA-MAJU-DAN-NEGARA-
BERKEMBANG diakses 14 Juni 2011, pkl. 13.51
2 |bid

Universitas Indonesia

Strategi penyandingan..., Beffy Saskia, FIB Ul, 2011


http://www.scribd.com/doc/34252037/29/A-CIRI-CIRI-NEGARA-MAJU-DAN-NEGARA-BERKEMBANG
http://www.scribd.com/doc/34252037/29/A-CIRI-CIRI-NEGARA-MAJU-DAN-NEGARA-BERKEMBANG

41

teks ini. Lebih jauh lagi, hal ini dianggap sesuatu yang menarik dan menyenangkan
melihat banyak orang-orang membaca di atas kereta. Kemudian, hal ini diasosiasikan
dengan majalah ‘MX’ yang diklaim sebagai majalah yang menghibur atau
‘entertaining magazine.” Hal ini merepresentasikan bahwa ‘compulsory reading’
dengan membaca ‘entertaining magazine” adalah hal yang menyenangkan atau ‘fun
reading.’

Pembahasan berikutnya adalah teks tuturan Evi yang memaparkan mengenai
kebiasaan membaca di Indonesia.

“This is contrast to Indonesia where reading habits are not so popular, even
in libraries. I'm already used to the reading habits of Aussies. Back here in
Indonesia people use their spare time for gossiping or taking a nap, even
though it is during working time. My workmates tease me when | take my
reading everywhere I go. They often say, “Don’t be so diligent to read”. What

a different context | face now! ”

Bagian ini secara umum memberikan nilai rasa yang negatif tentang kebiasaan
membaca di Indonesia. Penggunaan kata “contrast” yang menunjukkan pertentangan
di kalimat pertama mengandaikan bahwa Indonesia adalah negara yang kebiasaan
membacanya tidak terlalu populer seperti di Australia, bahkan ketika berada di
perpustakaan, tempat yang memang dikhususkan untuk membaca. Kemudian, kalimat
kedua “I'm already used to the reading habits of Aussies” dengan sengaja
dimasukkan dalam bagian ini sebagai pengakuan langsung dari objeknya ditandai
dengan penggunaan kata “/’m ” sebagai pelaku utama dalam kalimat tersebut. Adanya
pengakuan langsung dari sumbernya membuat pembaca ataupun pendengar semakin
meyakini bahwa kebiasaan membaca di Australia lebih baik dibandingkan kebiasaan
membaca di Indonesia.

Kemudian, pada kalimat selanjutnya “Back here in Indonesia, people use their
spare time for gossiping or taking a nap, even though it is during working time”
menunjukkan pengandaian secara umum dengan sebutan people yang merujuk pada
orang-orang di Indonesia yang digambarkan menghabiskan waktu luang mereka

dengan bergosip atau beristirahat, walaupun sedang dalam jam kerja. Jangankan
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untuk membaca, suatu kegiatan sekunder dibandingkan dengan bekerja sebagai
kegiatan primer, warga Indonesia diidentikkan sebagai masyarakat yang pemalas dan
tidak produktif bahkan pada saat menunaikan kewajiban sebagai pekerja yang
notabene mendapatkan gaji atau dibayar untuk pekerjaannya.

Kesimpulan dari pengandaian-pengandaian tersebut adalah KGI diandaikan
sebagai program yang selalu didengarkan oleh para pendengar setianya. Kemudian,
topik yang diangkat adalah mengenai kebiasaan membaca yang mengandaikan
kebiasaan membaca di dua negara berbeda, yaitu Indonesia dan Australia.
Pengandaian kebiasaan membaca di Indonesia diandaikan sebagai sesuatu yang
negatif berbanding terbalik dengan pengandaian yang dibangun tentang kebiasaan
membaca di Australia. KGI mengandaikan bahwa Indonesia adalah negara yang
kebiasaan membacanya tidak terlalu populer seperti di Australia dan senang
menghabiskan waktu luang mereka dengan bergosip atau beristirahat bahkan sewaktu
sedang bekerja., sedangkan Australia diandaikan dengan sebaliknya. Pengandaian-
pengandaian ini pada akhirnya membentuk representasi tertentu tentang kondisi

kedua negara yang digambarkan sangat jauh berbeda.

3.1.1.1.2 Representasi di Tingkat Klausa
Penggunaan kata-kata yang digunakan oleh penulis teks memainkan peranan
penting dalam representasi di tingkat klausa karena dapat menyiratkan makna dibalik

teks. Menurut Halliday (2002), “verbal group” memiliki struktur sebagai berikut:

he does he will do
present future
he will be doing he will have done
present in future past in future
he was going to be doing he will have been going to do
present in future in past future in past in future

he will have been going to be doing

present in future in past in future
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Dalam bagian keenam teks siaran nomor program 7007, terdapat penggunaan
verba listen yang digunakan lebih dari satu kali dalam setiap tuturan Sue sebagali
penutur utama dalam program KGI ini.

“Everywhere in the world has a different reading habit. Listen to Evi
Salasiah’s comments on reading habits she noticed in Australia when she
was an ADS student there. Listen carefully and answer this question:
What’s the name of the free magazine people like to read on the train in
Melbourne?

Here’s the question again - What's the name of the free magazine people
like to read on the train in Melbourne? Okay, are you ready to listen?”
(Kata-kata tertentu sengaja digarisbawahi oleh peneliti)

Dalam Kamus Longman (2006), listen memiliki berbagai definisi. Pertama, listen
didefinisikan sebagai “give one's attention to a sound.” Definisi kedua adalah “take
notice of and act on what someone says, respond to advice or a request”. Kemudian,
arti kata listen yang ketiga adalah “make an effort to hear something; be alert and
ready to hear something.” Kemudian, verba ini juga didefinisikan “used to urge
someone to pay attention to what one is going to say.” Dengan kata lain, listen adalah
verba yang menerangkan aktivitas mendengarkan suatu bunyi atau suara dengan
sengaja dan memberikan perhatian atas apa yang sedang didengarkan.

Dalam kalimat kedua bagian enam, terdapat penggunaan kata listen dalam
kalimat “Listen to Evi Salasiah’s comments on reading habits she noticed in
Australia when she was an ADS student there.” Kalimat ini membuat pendengar
merasa “harus” mendengarkan dengan seksama kerena informasi mengenai kebiasaan
membaca di Australia adalah berita yang “pantas” dan “layak” didengarkan.
Penggunaan kata listen juga terdapat dalam kalimat berikutnya, yaitu “Listen

’

carefully and answer this guestion.” Dalam kalimat ini bahkan digunakan kata
keterangan carefully untuk memberi penekanan pada verba listen itu sendiri.
Aktivitas mendengarkan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan seksama agar
pendengar tidak melewatkan informasi apapun yang akan diberikan oleh Evi sebagai
penutur kedua. Sebelum Evi memulai laporan tentang kebiasaan membaca di

Australia, Sue, sebagai penutur pertama kembali menggunakan kata listen dalam
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kalimat “Okay, are you ready to listen? ” Kalimat ini merupakan kalimat tanya dalam
bentuk pertanyaan retoris yang tidak membutuhkan jawaban dan tentunya tidak ada
pihak yang dapat menjawab dalam konteks siaran radio yang tidak interaktif dengan
pendengarnya dalam program ini. Selain itu, kalimat ini memiliki makna imperative
atau kalimat perintah daripada sekadar kalimat tanya biasa. Hal ini menunjukkan
bahwa Sue sebagai perwakilan KGI adalah pihak yang memiliki kuasa untuk
menentukan berita yang harus didengar dan memberikan perintah untuk
mendengarkan berita tersebut dengan seksama.

Sebaliknya, dalam menyandingkan Indonesia, Sue, sebagai perwakilan KGI
alih-alih menggunakan kata listen, ia memakai kata hear yang artinya memang
mendengarkan dalam bahasa Indonesia namun memiliki makna yang lebih lemah
dibandingkan dengan menggunakan kata listen. Verba hear digunakan dalam kalimat
Okay, let’s hear What else Evi had to say about reading this time in Indonesia. Verba
hear didefinisikan dalam Kamus Longman (2006) sebagai “perceive with the ear the
sound made by (someone or something). ” Contohnya dalam kalimat “behind her she
could hear men's voices” hear yang diartikan hanya sekedar mendengar suara yang
masuk ke telinga tanpa ada kesengajaan dalam melakukannya. Contohnya perbedaan
listen dan hear dapat dilihat lebih jelas dalam kalimat berikut ini, "I was listening to
the music when | heard the phone rung.” Artinya, saya dengan aktif dan sengaja
mendengarkan musik sedangkan dering telepon terdengar tanpa saya melakukan
apapun dan sengaja mendengarkan telepon berdering. Dengan kata lain, penggunaan
kata hear di sini memberikan kesan bahwa informasi mengenai kebiasaan membaca
di Indonesia adalah informasi yang kurang penting sehingga tidah harus didengarkan
dengan seksama.

Dalam teks yang ditulis sebagai tuturan Evi terdapat kalimat “My workmates
tease me when | take my reading everywhere I go.” Verba tease didefinisikan dalam
Kamus Longman (2006) sebagai “fo laugh at someone and make jokes in order to
have fun by embarrassing them, either in a friendly way or in unkind way.” Oleh

karena itu, penggunaan kata tease dalam kalimat ini menjadi bias dalam tataran
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konotasi positif atau negatif. Apakah rekan-rekan sejawatnya hanya sekedar
menggoda Evi dengan batasan hanya melempar humor semata ataukah memang
benar Evi disindir atau bahkan diejek hanya karena ia memiliki kebiasaan membaca
yang didapatnya semasa ia bersekolah di Australia dengan membawa bacaannya
kemanapun ia pergi. Jika memang sebatas gurauan, mungkin hanya Evi saja yang
terlalu sensitif menanggapi gurauan teman-temannya. Namun, jika ternyata Evi
benar-benar diperolok oleh mereka, maka representasi kepribadian orang Indonesia
menjadi semakin buruk karena perilaku ini.

Selanjutnya penggunaan kata often yang terdapat dalam kalimat “They often
say, “Don’t be so diligent to read”.” semakin mempertegas representasi orang
Indonesia yang sering mengolok-olok karena dalam Kamus Longman (2006) kata
often memiliki definisi “if something happens often, it happens regularly or many
times.” Selain itu, representasi yang berhasil diciptakan dari kalimat ini adalah
gambaran orang-orang Indonesia yang pemalas karena tidak merasa perlu untuk
terlalu rajin membaca. Hal ini diperjelas oleh pilihan kata-kata yang digarisbawahi

oleh peneliti yang digunakan dalam kalimat “Indonesia people use their spare time

for gossiping or taking a nap.” (Kata-kata tertentu sengaja digarisbawahi oleh
peneliti). Dalam Kamus Longman (2006) gossip sebagai nomina memiliki definisi
“information that is passed from one person to another about other people’s
behaviour and private lives, often including unkind or untrue remarks”, sedangkan
sebagai verba gossip didefinisikan “fo talk about other people’s behaviour and
private lives, often including remarks that are unkind or untrue.” Kemudian, take a
nap dalam Kamus Longman (2006) bermakna “a short sleep, especially during the
day.” Kedua kata ini dengan konotasi negatif merepresentasikan kebiasaan orang
Indonesia yang negatif pula.

Sebagai kesimpulan, terdapat ketimpangan dalam penyandingan representasi
Australia dan Indonesia sebagai negara yang bertetangga. Hal ini tentunya tidak
sesuai dengan tag line program KGlI itu sendiri yaitu ‘Good Neighbours Make Good

Friends’. Program KGI ini secara disadari atau tidak telah melakukan diskriminasi
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terhadap representasi dua negara. Dengan menggunakan verba listen, Australia
direpresentasikan sebagai negara yang lebih harus diperhatikan dan didengarkan
dibandingkan dengan Indonesia. Sebaliknya, pemakaian verba hear dalam tuturan
penyiar merepresentasikan Indonesia sebagai negara yang kurang penting posisinya
dibandingkan dengan Australia. Dengan kata lain, pemilihan kata-kata tertentu yang
digunakan dalam analisis representasi tingkat klausa ini menghasilkan representasi

yang tidak berimbang dalam menyandingkan Australia dan Indonesia.

3.1.1.1.3 Representasi di Tingkat Kombinasi Klausa

Dalam analisis kombinasi klausa, akan diteliti bagaimana kalimat-kalimat
berisi informasi yang terpisah-pisah dihubungkan menjadi suatu wacana pesan
berantai yang dapat dipahami, dan bahkan dapat mempersuasi, pembaca pesan. Hal-
hal yang akan dianalisis antara lain alat kohesi dan koherensi teks.

Dalam satu kalimat “Back here in Indonesia, people use their spare time for
gossiping or taking a nap, even though it is during working time.” terdapat dua
penghubung klausa, yaitu or dan even though. Dua pilihan, gossiping dan taking a
nap, dihubungkan dengan kata penghubung pilihan, or, sehingga memberi batasan
bahwa orang Indonesia yang dianggap hanya menggunakan waktu luangnya untuk
bergosip dan bersantai. Pembatasan ini menandakan bahwa penulis teks mempunyai
otoritas untuk membatasi pilihan yang diberikan kepada pembaca. Kata penghubung
lainnya adalah even though yang menunjukkan hubungan pertentangan antara spare
time dan working time. Namun, hubungan pertentangan ini seakan terabaikan karena
dua klausa yang dikombinasikan ini menjadi satu makna. Klausa yang satu
mendukung makna klausa lainnya. Dalam hal ini, klausa yang merepresentasikan
kebiasaan orang Indonesia dalam menghabiskan waktu luangnya ternyata sama ketika
mereka sedang bekerja.

Kombinasi klausa yang lain terdapat dalam kalimat “My workmates tease me
when | take my reading everywhere | go.” Penggunaan kata hubung when

menyatukan dua klausa dalam tata bahasa yang sama juga memberikan makna bahwa
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dua klausa ini terjadi dalam waktu yang bersamaan. Hal ini berarti rekan-rekan kerja
Evi mengejek Evi pada saat ia membawa bacaannya kemana saja. Hal ini juga dapat
dilihat dalam gabungan klausa “Evi has picked up the Aussie reading habit and
brought it back to Indonesia with her even though her colleagues tease her.” dengan
kata penghubung even though. Perbedaan kata penghubung, namun dua kalimat ini
pada dasarnya memiliki repetisi makna yang sama, yaitu kebiasaan membaca Evi
yang dibawanya dari Australia hanya menjadi bahan olok-olok di Indonesia.

Sebagai kesimpulan, Indonesia digambarkan dalam kombinasi antara klausa
sebagai negara yang warganya tidak memiliki kebiasaan membaca seperti di
Australia. Ironisnya, warga Indonesia direpresentasikan sebagai pemalas karena lebih
senang bergosip dan bersantai dibandingkan membaca. Kombinasi antara klausa ini
juga merepresentasikan warga Indonesia yang terkesan “jahat” dan “jahil” karena

justru suka mengolok-olok orang yang suka membaca.

3.1.2 Relasi dan Identitas

Analisis relasi dan identitas menggali lebih dalam hubungan antara para
peserta dalam teks dengan konstruksi identitas masing-masing yang saling
berhubungan. Dalam teks radio ini, peserta yang beredar adalah KGI sebagai pihak
pertama dalam teks yang berperan sebagai penulis teks dan penyiar teks radio yang
telah dibuat. Kemudian, pihak kedua dalam teks adalah para pembaca teks atau para
pendengar siaran KGI tersebut. Pihak ketiga dalam teks radio ini adalah para
narasumber yang memberikan informasi ataupun opini mereka diluar dari pihak
pertama dan pihak kedua.

Di dalam teks radio, terlihat jelas bahwa untuk menentukan posisi sebagai
penanya yang menggali pengetahuan dan pendapat dari para narasumber yang mereka
hadirkan dalam teks. Dalam bagian pertama Introduction para penyiar KGI yang
terdiri dari Kevin, Ayu, dan Sue telah mempertegas posisi mereka dengan kalimat
“All the idioms today use the word book in them. That should be interesting — and is

Sonja coming in for that”, yang memposisikan Sonja sebagai narasumber. Kemudian,
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Evi juga akan menjadi narasumber lainnya dalam bagian enam teks ini yang terlihat
dalam kalimat “And we have Different Pond Different Fish story from Evi who
noticed something about Australian reading habits when she was a student in
Melbourne.”

Sementara itu, pihak kedua diposisikan sebagai bagian dalam teks radio ini.
Penggunaan kata ganti “you” dalam kalimat “How long have you been listening to
Kang Guru Indonesia?” menjadi sapaan yang langsung ditujukan kepada pihak
kedua oleh pihak pertama. Ini adalah strategi penulis teks agar pihak kedua
merasakan kedekatan dengan pihak pertama. Penggunaan sapaan “you” juga dapat
dilihat dalam banyak kalimat dalam teks radio ini, yaitu dalam kalimat-kalimat
seperti “are you a member of the KGI fans page yet?”, “Hope you enjoy exploring
the KGI website with it”, ©“ Do you like reading?” dan banyak kalimat lainnya.

Pihak ketiga dalam teks radio ini adalah Sonja dan Evi. Sonja akan menjadi
narasumber yang menjelaskan tiga peribahasa bahasa Inggris dalam segmen Idioms
Inggris: Books, books, and more books pada bagian dua teks radio nomor program
7007 ini. Sonja menjelaskan makna idiom-idiom berbahasa Inggris seperti ‘I could
read him like a book’, ‘Don’t judge a book by its cover’, dan ‘He knows every trick in
the book’. Sementara itu, Evi akan menjadi narasumber dalam memaparkan opini dan
pengalamannya pada saat menjalani masa studi di Australia, terutama mengenai
kebiasaan membaca di Negara ini. la juga membandingkan kebiasaan membaca di
Australia ketika ia pulang ke Indonesia yang ternyata jauh berbeda semasa ia masih
berada di Australia.

Kesimpulan dari analisis relasi dan identias adalah posisi narasumber yang
memiliki identitas sebagai the other, yaitu pihak yang tidak menjadi bagian dari KGI
sebagai pihak pertama dan pembaca atau pendengar sebagai pihak kedua.
Selanjutnya, hubungan antara pihak pertama dengan pihak kedua dikonstruksikan
sebagai hubungan yang tidak setara karena pihak pertama lebih berkuasa dalam

penciptaan representasi yang mereka inginkan dengan menghadirkan narasumber
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yang bersangkutan dan mengajukan pertanyaan yang sudah dirancang oleh penulis
teks radio KGI yang juga termasuk sebagai pihak pertama.

3.1.3 Analisis Urutan Wacana

Dalam analisis ini, pada dasarnya terdapat dua prinsip utama, yang pertama
adalah hubungan pilihan. Hubungan pilihan melihat tujuan dari berbagai wacana yang
dipilih oleh penulis teks dalam menempati wacana tertentu. Prinsip yang kedua
adalah hubungan rantai yang melihat tujuan konfigurasi hubungan wacana yang satu
dengan hubungan wacana yang lain.

Analisis akan diawali dengan wacana-wacana yang ada dalam teks radio.
Pemilihan wacana yang pertama adalah tentang membaca yang dapat dilihat dalam
kalimat bagian pembuka “Today’s show is all about reading — a popular hobby for
young and old. ” Pemilihan wacana hobi membaca ditempatkan pada wacana pertama
sebagai latar belakang dan titik permulaan yang ditujukan untuk mengantarkan pada
wacana-wacana berikutnya, sehingga wacana ini masih sangat umum karena hanya
dibahas sebatas hobi yang populer di kalangan tua dan muda.

Wacana yang diangkat berikutnya adalah pengembangan dari wacana hobi
membaca. Pemilihan wacana idiom berbahasa Inggris yang dimasukkan oleh penulis
teks untuk membangun wacana bahwa idiom- idiom seperti | could read him like a
book’, ‘Don’t judge a book by its cover’, dan ‘He knows every trick in the book’
berasosiasi dengan kebiasaan membaca yang diasosiasikan dengan kata ‘book’.

Wacana yang dipilih selanjutnya masih seputar buku yaitu dengan
mebandingkan real books dan audio books. Perbandingan ini dapat disimak dalam
kalimat-kalimat Sue, yaitu “I do like read real books — I like to hold them and turn
the pages, I like the covers, I like the way it’s easy to check something you have read
already. But | do confess to having some audio books on my MP3 players.” (Kata-
kata tertentu sengaja digarisbawahi oleh peneliti).

Kemudian, pemilihan wacana berikutnya dalam teks radio ini adalah

perbandingan kebiasaan membaca di Indonesia dan Australia yang dituturkan Evi
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sebagai narasumber yang mengalami langsung perbedaan kebiasaan membaca di dua

negara tersebut. Berikut adalah dua tabel perbandingan kebiasaan membaca di

Indonesia dan Australia dalam paparan Evi dan Sue:
Tabel 8. Kalimat-kalimat Evi dalam teks radio KGI Show No. 7007:

No. Australia Indonesia

1. |Reading is a common hobby in | This is contrast to Indonesia where
Australia. reading habits are not so popular, even in

libraries.

2. | During leisure time Australians often | /’'m already used to the reading habits of
read novels and newspapers. Aussies.

3. | This is often done on trains and | Back here in Indonesia people use their
buses, during lunch time or relaxing | spare time for gossiping or taking a nap,
at home or even at the beach. even though it is during working time.

4. |In Melbourne we have a free | My workmates tease me when | take my
magazine called ‘MX’ that is issued | reading everywhere | go.
every afternoon.

5. | It has become ‘compulsory reading’ | They often say, “Don’t be so diligent to
and it is funny seeing most people on | read”.
the train reading ‘MX".

6. | Itisareally entertaining magazine. | What a different context | face now!

Tabel 9. Kalimat Sue dalam teks radio KGI Show No. 7007:

No.

Australia

Indonesia

1.

Evi has picked up the Aussie reading
habit and brought it back to
Indonesia with her — even though her

colleagues tease her.

And | have a student once whose
grandmother was worried about him
doing so much reading — she thought he

would lose his eyesight!
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Akhirnya, pemilihan wacana yang terakhir kembali pada wacana awal yaitu
kebiasaan membaca yang dapat terlihat dalam kalimat “What do you think about
reading — is it a good habit to have?” Kalimat ini berfungsi sebagai kesimpulan dari
pilihan-pilihan wacana yang ditempatkan oleh penulis teks dalam naskah radio KGlI
nomor program 7007 ini, namun, menyimpulkan dengan bentuk pertanyaan seperti
ini merupakan bentuk pertanyaan retoris yang sebenarnya tidak perlu dipertanyakan
karena tentu saja jawabannya adalah kebiasaan membaca adalah kebiasaan yang
sangat baik dan kita harus memiliki kebiasaan membaca tersebut.

Sebagai kesimpulan, pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks adalah
kebiasaan membaca secara umum — idiom bahasa Inggris menggunakan kata buku
yang diasosiasikan dengan membaca — perbandingan real books dan audio books -
perbandingan kebiasaan membaca di Indonesia dan Australia — pertanyaan retoris
mengenai kebiasaan membaca. Wacana-wacana ini dipilih dan dirangkai sesuai
urutan seperti yang diinginkan oleh penulis teks dan dikonfigurasikan untuk

menguatkan wacana yang satu dengan wacana yang lain.

3.1.4 Analisis Genre

Setelah di bagian sebelumnya peneliti telah melakukan analisis strategi
penyandingan dengan menggunakan metode Analisis Wacana Kritis, pada bagian ini
akan dilakukan penelitian terhadap analisis genre dengan memperhatikan struktur
skematik teks dari tiap-tiap teks radio yang dijadikan data penelitian.

Dalam teks radio KGI nomor 7007 ini, struktur teks dapat dibagi menjadi
bagian pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka teks radio berbentuk pengantar
dan penjabaran topik secara umum yang dibahas dalam durasi kurang lebih 20 menit.
Bagian pembuka ini berfungsi untuk menarik perhatian dan menjadi teaser bagi para
pendengar program ini untuk tidak melewatkan segmen-segmen berikutnya,
contohnya terdapat dalam tiga kalimat pembuka program nomor 007 yang dikemas

dengan sangat menarik, yaitu “We better get started then with show number seven —
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double oh seven — 7007 — ahh James Bond 007! What a great books and films they
are. Have fun listening to today’s show.” Penulis teks mengasosiasikan nomor
program 007 dengan film yang fenomenal yang diangkat dari buku karya lan Fleming
dengan tema Books, books, books yang memang diangkat dalam program kali ini.

Kemudian struktur dilanjutkan ke bagian isi teks radio yang terdapat pada
bagian dua sampai bagian tujuh dalam program ini. Bagian dua berisi penjelasan
tentang tiga idiom dalam bahasa Inggris yang dilanjutkan dengan bagian tiga dan
bagian lima berupa pemutaran lagu. Lalu, bagian keempat merupakan pembahasan
seputar hobi membaca dan perbandingan real books dan audio books yang terangkum
dalam subtopik Reading — what, where, when, why. Kemudian, struktur isi teks radio
dilanjutkan dalam segmen enam Different Pond Different Fish - Evi and Reading
Habits in Australia and Indonesia. yang mengupas seputar perbandingan kebiasaan
membaca di Indonesia dan Australia. Struktur isi teks radio berlanjut ke bagian tujuh
dalam segmen ‘That's What Friends Are For’- Australian Alumni and UGM students
in Yogyakarta. Segmen ini membahas kontribusi alumni ADS bersama mahasiswa
UGM dalam perkembangan dan pemeliharaan sistem penyediaan air bertenaga solar.

Akhirnya, bagian isi teks radio ditutup dengan bagian delapan berisi teaser
tentang topik yang akan diangkat dalam program berikutnya. Selain itu, penutup teks
radio juga diisi dengan ucapan terima kasih kepada AusAID, Kemitraan Australia
Indonesia dan IALF atas dukungan mereka terhadap program KGI. Terakhir, bagian
penutup ini ditutup dengan memberikan beberapa alternatif untuk mengontak KGI
baik kontak melalui layanan pesan singkat atau SMS (short message service), surat
menyurat secara manual melalui kartu pos dan melalui surat elektronik atau email
(electronic mail). Struktur teks radio tersebut dapat dituliskan ke dalam tabel sebagai
berikut.

Sebagai kesimpulan, struktur skematiks teks radio KGI ini memenuhi struktur
teks radio yang baik sesuai dengan teori Hullen dan Karg (2006). Pada bagian
pembuka teks 7007 ini, terdapat struktur ‘pengantar yang kuat’ karena diawali dengan

kalimat pembuka yang kuat serta mampu menarik minat, perhatian, dan rasa ingin
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tahu para pendengar sehingga mereka ingin terus mendengarkan lebih lanjut tentang
topik bersangkutan. Lalu, di bagian isi, struktur teks ini memuat ‘pertanyaan-
pertanyaan utama’ yang berfungsi untuk menggali fakta atau opini mengenai isu yang
sedang diangkat beserta ‘detil-detil’ dan ‘informasi latar belakang’. Bagian isi pun
sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen dan Karg (2006). Namun, di bagian
penutup tidak terdapat struktur ‘Rangkuman / Kesimpulan’ karena hanya berisi teaser
tentang topik yang akan diangkat dalam program berikutnya. Berdasarkan temuan ini,
peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar struktur teks radio 7007 ini sesuai
dengan struktur teks radio menurut Hullen dan Karg (2006) sehingga teks radio ini
memenuhi sebagai genre teks radio.

Tabel 10. Struktur teks radio KGI nomor program 7007

Bagian Bentuk Fungsi

Pembuka Penjabaran topik secara umum | Menarik perhatian dan
menjadi teaser bagi para
Sesuai dengan struktur teks | pendengar

radio menurut Hullen dan Karg
(2006) karena terdapat
Pengantar yang kuat.

Part 1 | Introduction Penjabaran singkat subtopik Teaser bagi para pendengar
Isi a. Informasi mengenai topik Keterangan lebih lanjut
utama mengenai topik dan subtopik
b. Informasi mengenai yang diangkat
subtopik

c. Pengalaman pribadi

narasumber

Sesuai dengan struktur teks

radio menurut Hullen dan Karg
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(2006) karena terdapat:
1. Pertanyaan-pertanyaan
utama

2. Detil-detil

3. Informasi latar belakang

Idioms Inggris | Penjelasan tiga idiom bahasa Keterangan lebih lanjut
Part 2 | - books, books | Inggris mengenai subtopik

and more books

Song — ‘Choose | Pemutaran lagu dari Stan Hiburan
Part 3 | You’ - Stan Walker, pemenang Australian

Walker Idol

Reading — Pembahasan seputar hobi Keterangan lebih lanjut
Part 4 | what, where, membaca dan perbandingan mengenai subtopik

when, why real books dan audio books

Song- ‘Hot and | Pemutaran lagu Hiburan
Part5 | Cold’ — Katy

Perry

Different Pond | Paparan mengenai a. Keterangan lebih lanjut

Different Fish - | perbandingan kebiasaan mengenai topik utama

Evi and membaca di Indonesia dan b. Meyakinkan bahwa nilai
Part 6 | Reading Australia kebenaran narasumber dapat

Habits in dipercaya

Australia and

Indonesia.

TWFAF — Pemabahasan kontribusi Keterangan megenai

Australian alumni ADS bersama kontribusi Australia terhadap
Part 1 Alumni and mahasiswa UGM dalam Indonesia

UGM students

perkembangan dan
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in Yogyakarta

pemeliharaan sistem

penyediaan air bertenaga solar

Penutup

a. Pembahasan singkat topik
dalam program berikutnya

b. Ucapan terima kasih

c. Pemberian alternatif kontak
KGI

a. Teaser bagi para
pendengar

b. Apresiasi terhadap sponsor
c. Menginformasikan pada
pendengar beberapa cara
untuk kontak lebih dekat
dengan KGI

Part 8

Outroduction

a. Pembahasan singkat
mengenai perbedaan sinetron
Indonesia dan opera sabun
Australia — topik dalam
program berikutnya

b. ucapan terima kasih kepada
AusAID, Kemitraan Australia
Indonesia dan IALF atas
dukungan mereka terhadap
program KGlI

c. Pemberian alternatif kontak
KGI melalui SMS, kartu pos,
dan emai

Tidak sesuai dengan struktur

teks radio menurut Hullen dan

Karg (2006) karena tidak
terdapat Rangkuman /
Kesimpulan

a. Teaser bagi para
pendengar

b. Apresiasi terhadap sponsor
c¢. Menginformasikan pada
pendengar beberapa cara
untuk kontak lebih dekat
dengan KGI
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3.1.5 Kesimpulan Analisis Wacana Kritis terhadap Teks Radio KGI No. 7007

Dengan menggunakan analisis peristiwa komunikatif, analisis urutan wacana,
dan analisis genre, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat strategi
penyandingan dalam program KGI ini. Sayangnya, terdapat pembagian yang timpang
dalam menyandingkan Australia dan Indonesia terhadap pembentukan representasi
kedua Negara karena terdapat paham orientalisme yang cukup kental di dalam teks
radio KGI ini. Pengandaian-pengandaian yang sengaja dihadirkan oleh penulis teks,
pemilihan kata-kata tertentu, serta kombinasi antara klausa dalam teks radio program
ini pada akhirnya membentuk representasi tertentu tentang kondisi kedua negara yang
digambarkan sangat jauh berbeda. Indonesia sebagai bangsa Timur direpresentasikan
sebagai negara yang warganya tidak memiliki kebiasaan membaca seperti di
Australia. Ironisnya, warga Indonesia direpresentasikan sebagai pemalas karena lebih
senang bergosip dan bersantai dibandingkan membaca. Di lain pihak, Australia
sebagai bangsa Barat direpresentasikan sebagai negara yang ‘beradab’ karena lebih
cerdas dan lebih maju dalam pola pikir.

Selain itu, pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks adalah kebiasaan
membaca secara umum - idiom bahasa Inggris menggunakan kata buku yang
diasosiasikan dengan membaca — perbandingan real books dan audio books -
perbandingan kebiasaan membaca di Indonesia dan Australia — pertanyaan retoris
mengenai kebiasaan membaca. Wacana-wacana ini tentunya dipilih dan dirangkai
sesuai urutan seperti yang diinginkan oleh penulis teks dan dikonfigurasikan untuk
menguatkan wacana yang satu dengan wacana yang lain. Pemilihan wacana ini
dirangkai menjadi satu kesatuan yang utuh dalam struktur teks radio KGI nomor 7007
yang dapat dibagi menjadi bagian pembuka, isi, dan penutup dalam teks radio yang
struktur skematiks teksnya telah memenuhi sebagai genre teks radio menurut Hullen
dan Karg (2006).

3.2 Analisis Wacana Kritis terhadap Teks Radio KGI No. 7008
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Bagian analisis data ini akan meneliti strategi penyandingan yang digunakan
oleh pembuat teks dalam menyandingkan Australia dan Indonesia. Pembahasan akan

dilanjutkan dengan teks siaran nomor program 7008 tertanggal 20 Oktober 2010.

3.2.1 Analisis Peristiwa Komunikatif

Menurut Fairclough (1995), Analisis Peristiwa Komunikatif dilihat sebagai
integrasi analisis teks, analisis praktik wacana dengan proses teks produksi,
konsumsi, dan distribusi, dan analisis praktik sosial budaya peristiwa diskursif (baik

itu wawancara, penelitian ilmiah, atau percakapan) secara keseluruhan.

3.2.1.1 Representasi dalam Teks

Representasi melihat bagaimana seseorang, kelompok, peristiwa, dan kegiatan
digambarkan dalam teks. Teks tidak hanya menampilkan informasi ataupun pesan
yang ekplisit, tetapi juga maksud dan tujuan yang implisit sesuai dengan keinginan
pembuat teks. Hal ini dilakukan dengan dengan menuliskan melalui pilihan dalam
berbagai tingkatan dimulai dari kata sebagai satuan terkecil, frase, klausa, kalimat,

dan paragraf hingga membentuk wacana tersendiri.

3.2.1.1.1 Pengandaian dan penghilangan dalam teks

Dalam teks radio nomor program 7008, penulis teks menggunakan banyak
pengandaian yang menempatkan para pembaca ataupun pendengar program siaran ini
menganggap informasi dalam teks radio sebagai suatu "kebenaran”. Fairclough
(1995) sendiri menegaskan bahwa pengandaian merupakan unsur yang signifikan
dalam teks karena dapat membentuk kebenaran realitas menjadi lebih meyakinkan.

Diawali dengan pembahasan kalimat “We are happy to have you with us
where ever you are listening to Kang Guru” dalam bagian pembuka teks radio ini
menunjukkan penggunaan pengandaian yang dilakukan oleh penulis teks. Kalimat ini
mengandaikan para pembaca atau pendengar seakan-akan mereka mendengarkan

siaran program KGI dimanapun mereka berada. Selain itu, situasi ini bisa jadi
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merupakan strategi untuk membuat pendengar merasa dihargai atas loyalitas mereka
untuk mendengarkan siaran program KGI sehingga membuat para penyiar KGI
merasa bahagia.

Pengandaian berikutnya terdapat pada rangkaian kalimat pertanyaan “Do you
watch TV? | bet you do! How often do you use a computer? ” Kalimat tanya pertama
selain menanyakan juga mengandaikan bahwa seluruh pendengar program KGI
menonton TV. Hal ini diperkuat dengan pengandaian dalam kalimat berikutnya
dengan pernyataan “I bet you do!”’ Dengan Kkata lain, penulis teks yakin dan bahkan
berani bertaruh bahwa pendengar memang memiliki dan menonton televisi. Selain
mengandaikan bahwa pendengar menonton TV, penulis teks juga mengandaikan
bahwa para pendengar sering menggunakan computer. Rangkaian pertanyaan ini
dimaksudkan untuk mendukung topik yang diangkat dalam program nomor 7008
yang terdapat dalam kalimat “On today’s show we continue with the entertainment
theme and the topic for today is screens — television and computers! ”

Pada bagian kedua, “An Aussie student and computers”, terdapat pula
beberapa pengandaian. Selain itu, bagian kedua teks radio nomor 7008 ini juga
merupakan segmen wawancara yang penuh dengan daftar pertanyaan. Susunan
pertanyaan ini tentunya dibuat oleh penulis teks yang merupakan bentuk dari
pengandaian. Daftar pertanyaan yang terdapat pada bagian kedua teks radio 7008

akan dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 11. Daftar pertanyaan segmen wawancara bagian kedua teks radio KGI nomor 7008

Pertanyaan Jawaban Pengandaian
In Australia do all Pretty much every | Pertanyaan  dan  jawaban ini
families have family. mengandaikan bahwa hampir seluruh
computers? keluarga di  Australia  memiliki
komputer.
What do students use | For homework, Bagian ini mengandaikan bahwa para
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computers for? Games, internet, pelajar di Australia menggunakan
msn. komputer untuk mengerjakan
pekerjaan rumah, bermain Games dan
mengakses internet.
What role do My life, you do Bagian ini  mengandaikan bahwa

computers play in
your life as a 16 year

old student?

homework on them.

komputer memainkan peranan yang
sangat signifikan dalam kehidupan

pelajar berusian 16 tahun.

Do most students
have a computer at

home?

Yeah, most of them
but it’s usually their
parents’ computer,
a family computer

you know.

Pertanyaan dan jawaban ini kembali
mengandaikan bahwa hampir seluruh
pelajar  di  Australia  memiliki
komputer, walaupun milik orang tua

mereka atau komputer keluarga.

In Australia, would a

Pretty much every

Bagian ini adalah repetisi dari

lot of families have | family. pengandaian bahwa hampir seluruh
their own computers keluarga di  Australia  memiliki
at home? komputer.

And connected to Yeah, definitely. Bagian ini mengandaikan bahwa

Internet? hampir seluruh keluarga di Australia
memiliki akses untuk tersambung ke
jaringan Internet.

So, you use a Ohya, all the time. | Bagian ini adalah repetisi dari

computer for your

homework?

pengandaian bahwa para pelajar di

Australia  menggunakan  komputer

untuk mengerjakan pekerjaan rumah.

So computers are
pretty important part
of your life?

Ya definitely ...
your life.

Bagian ini  hampir  merupakan
kesimpulan dari daftar pertanyaan
yang ada dengan mengandaikan
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bahwa komputer memainkan peranan
yang sangat penting dalam kehidupan

para pelajar di Australia.

Daftar pertanyaan dalam segmen wawancara di atas seolah mengarahkan narasumber
untuk memberikan jawaban sesuai susunan pertanyaan yang dibuat oleh penulis teks.
Susunan pertanyaan dan jawaban-jawaban ini pada akhirnya mengandaikan situasi di
Australia dengan segala kemudahan akses terhadap teknologi sebagai suatu
kebenaran. Segmen ini menggunakan pengakuan langsung dari objeknya sebagai
narasumber utama dalam segmen wawancara tersebut. Adanya pengakuan langsung
dari sumbernya membuat pembaca ataupun pendengar semakin meyakini bahwa
Australia memiliki akses teknologi yang lebih baik dibandingkan dengan keadaan di
Indonesia.

Pengandaian akan mudahnya akses teknologi di Australia dibandingkan
dengan di Indonesia juga digambarkan dalam kalimat terakhir dalam segmen “An
Aussie student and computers” ini. Kalimat “So | think Aussie students have easier
access to computer than many students here in Indonesia — don’t you” menarik
kesimpulan dengan mengandaikan bahwa para pelajar di Australia memiliki
kemudahan untuk menggunakan komputer karena hampir seluruh keluarga di
Australia memiliki komputer, sedangkan hal ini berbeda dengan kondisi di Indonesia
yang pada akhirnya diandaikan tidak memiliki akses yang mudah untuk bersentuhan
dengan teknologi seperti menggunakan komputer dan mengakses Internet.

Pada bagian keempat teks radio dengan topik “Sinetron and Soaps ", terdapat
beberapa pengandaian seperti dalam kalimat “So they are used to educate not just to
entertain.” Kalimat ini mengandaikan bahwa “they” yang mengacu kepada “Soaps”
di Australia digunakan untuk mendidik bukan hanya untuk sekedar menghibur para
penontonnya. Kalimat berikutnya, “And why do you think soaps are so popular in
Australia?” mengandaikan pula bahwa opera sabun memang sangat terkenal di

negeri kangguru ini. Akhirnya, segmen ini diakhiri dengan kalimat “What do you
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think listeners — would you like to see changes made to Indonesian sinetron? ” yang
berupa kesimpulan bahwa sinetron Indonesia tidak “sebaik” opera sabun Australia
karena kalimat ini mengandaikan dan mengarahkan pikiran serta opini para pembaca
maupun pendengar bahwa harus terjadi perubahan pada sinetron Indonesia.

Sebagai kesimpulan, pengandaian-pengandaian yang terdapat dalam teks
radio nomor 7008 ini mengandaikan situasi dan kondisi Australia yang jauh lebih
baik dibandingkan dengan Indonesia baik dalam hal teknologi maupun hiburan.
Dengan kata lain, Australia diandaikan memiliki akses teknologi yang lebih mudah
dalam hal penggunaan komputer dan akses terhadap Internet. Selain itu, Australia
juga diandaikan sebagai negara dengan nilai moral yang lebih baik dalam hal hiburan
karena aspek entertainment yang tidak hanya sekedar menghibur tetapi juga memiliki

nilai-nilai pendidikan.

3.2.1.1.2 Representasi di Tingkat Klausa

Analisis pada tingkat klausa ini akan menggali lebih jauh terhadap
penggunaan kata-kata yang dipakai oleh penulis teks. Penggunaan kata-kata ini
sangat signifikan karena mampu mengungkapkan makna yang ada dibalik teks.
Dalam bagian kedua teks radio nomor 7007, terdapat penggunaan kata-kata yang
merepresentasikan serta menguatkan maksud dan pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis teks.

Dalam kalimat “Getting back to technology, with computers” terdapat kata
technology dan computers. Kata ‘“zechnology” dalam Kamus Longman (2006)
didefinisikan sebagai “new machines, equipment, and ways of doing things that are
based on modern knowledge about science and computers”, sedangkan “computers”
dalam Kamus Longman (2006) memiliki arti “an electronic machine that stores
information and uses programs to help you find, organize, or change the
information”. Dua kata ini digunakan oleh penulis teks untuk membangun topik
tentang teknologi itu sendiri yang diangkat dalam judul “Screemplay”. Pada

dasarnya, penulis menggunakan kedua kata ini untuk merepresentasikan Australia
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sebagai negara yang maju karena sudah bersentuhan dengan teknologi canggih seperti
komputer.

Dalam kalimat “What role do computers play in your life as a 16 year old
student?” terdapat tiga kata yang digarisbawahi oleh peneliti. Ketiga kata ini
digunakan oleh penulis teks dengan tujuan tertentu. Kata role dalam Kamus Longman
(2006) memiliki makna “the way in which someone or something is involved in an
activity or situation, and how much influence they have on it”. Dengan kata lain,
komputer digambarkan sebagai suatu alat yang sangat penting karena berperan serta
terlibat dalam aktivitas kehidupan manusia. Makna ini semakin dipertegas penulis
teks dengan menggunakan kata life yang didefinisikan dalam Kamus Longman
(2006) sebagai “the way you live your life and what you do and experience during
it”. Selain itu, untuk membangun representasi sesuai yang diinginkan oleh penulis
teks, maka nomina Student yang bermakna “someone who is studying at a university,
school” dalam Kamus Longman (2006) pun turut dihadirkan. Ketiga kata ini
diletakkan dalam satu kalimat tanya yang membentuk konstruksi makna bahwa
komputer memainkan peranan yang signifikan dalam kehidupan pelajar di Australia.
Terbentuknya konstruksi makna akibat penggunaan ketiga kata tersebut turut
membentuk representasi bahwa Australia digambarkan lebih maju dalam hal
teknologi dibandingkan dengan Indonesia.

Selain pelajar, penulis teks juga membahas unit terkecil dalam masyarakat
yakni keluarga dalam hal bersentuhan dengan teknologi. Kalimat “In Australia,
would a lot of families have their own computers at home?” dengan jelas
menanyakan perihal tentang kepemilikan komputer di rumah. Makna ini dibangun
karena penggunaan kata Have yang dimaknai “used to say that someone owns
something or that it is available for them to use” dalam Kamus Longman (2006), dan
digunakannya kata own yang memiliki definisi “used to emphasize that something
belongs to or is connected with a particular person or thing and not any other ”.

Bersentuhan dengan teknologi dengan memiliki komputer hampir di setiap

rumah ternyata belum cukup untuk membentuk representasi Australia sebagai negara
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yang maju. Akses terhadap internet pun ditekankan dalam pembentukan makna yang
diinginkan oleh penulis teks. Hal ini terlihat dalam penggunaan kata Internet dalam

klausa “And connected to internet?” Internet sendiri diartikan sebagai “A computer

system that allows millions of computer users around the world to exchange
information” dalam Kamus Longman (2006). Berdasarkan definisi ini, representasi
Australia sebagai negara yang lebih maju.dari Indonesia semakin kuat terbentuk
karena mampu bertukar informasi dari segala penjuru dunia.

Pada segmen empat, “Sinetron and Soaps”, terdapat pula penggunaan kata-
kata yang menjadi strategi penulis teks dalam menyandingkan Australia dan
Indonesia. Contohnya, penggunaan kata Complain dalam kalimat “In Indonesia
people often complain about soaps because the story lines are so similar.” Kata ini
didefinisikan dalam Kamus Longman (2006) sebagai verba yang digunakan untuk
memaparkan situasi yang tidak menyenangkan atau tidak memuaskan, “to say that
you are annoyed, not satisfied, or unhappy about something or someone” Intinya,
kata ini merepresentasikan sinetron Indonesia sebagai hiburan yang tidak menghibur
karena tidak mampu memuaskan para pemirsanya.

Representasi mengenai opera Australia juga dibangun oleh penulis teks dalam
kalimat-kalimat seperti, “So they are used to educate not just to entertain. And why
do you think soaps are so popular in Australia?” Penggunaan kata Educate yang
memiliki makna “to give someone information about a particular subject, or to show
them a better way to do something” dalam Kamus Longman (2006) membentuk
gambaran bahwa opera Australia jauh lebih “berisi” karena mampu “mendidik” para
penontonnya, sedangkata kata Entertain dalam Kamus Longman (2006) diartikan “to
amuse or interest people in a way that gives them pleasure juga mampu membangun
konstruksi makna bahwa opera Australia berhasil dalam hal menyajikan hiburan bagi
pemirsanya. Oleh karena itu, representasi opera Australia sangat terkenal dibangun
dengan menggunakan kata popular yang berdefinisi “/iked by a lot of people”.

Jika representasi yang dibangun mengenai opera Australia cukup baik, lain

halnya dengan representasi sinetron Indonesia yang tercermin dalam kalimat “Would
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you like to see changes made to Indonesian sinetron?.” Digunakannya kata Changes
di sini yang bermakna “the process or result of something or someone becoming
different” dalam Kamus Longman (2006) membangun konstruksi makna bahwa
sinetron Indonesia tidak sebaik opera Australia sehingga diperlukan adanya
perubahan. Dengan kata lain, penyandingan kedua Negara dalam hal entertainment
tidak setara bahkan sangat timpang karena membentuk representasi hiburan di satu
negara lebih baik dari negara lainnya. Dalam hal ini, opera Australia lebih unggul
dibandingkan dengan sinetron Indonesia.

Dalam segmen Oz Indo Connection pada bagian enam teks radio 7008 ini,
digunakan pula beberapa kata yang mampu menunjang konstruksi makna dalam
menyandingkan kedua negara. Contohnya, dalam kalimat “The program aims to
provide opportunities for young people of Indonesia and Australia to appreciate each
others culture, development and the way of life in the other country”, kata Culture
dalam kamus online Longman memiliki definisi “the beliefs, way of life, art, and
customs that are shared and accepted by people in a particular society ”. Kata ini
sengaja dimasukkan untuk mendukung program bersangkutan sebagai sarana
apresiasi budaya masing-masing negara. Apresiasi ini akan turut menentukan masa
depan keduanya dalam hal kerja sama dan keterlibatan satu sama lain yang dijabarkan
dalam kalimat “And develop a greater understanding of present Australia/Indonesia
relationships and possibilities for future cooperation and involvement.” Menurut
Kamus Longman (2006), Cooperation bermakna “when you work with someone to
achieve something that you both want” dan Involvement didefinisikan sebagai “the
act of taking part in an activity or event, or the way in which you take part in it”.

Pemilihan kata-kata yang menunjang maksud dan tujuan penulis juga
digunakan dalam mempromosikan kerjasama antara Australia dan Indonesia. Hal ini
nampak dalam kalimat “They will be able to develop their language skills and gain
practical experience related to their studies or profession.” Kata Skills dalam Kamus
Longman (2006) pada dasarnya memiliki definisi“an ability to do something well,

especially because you have learned and practised it”, sedangkan kata Experience
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dalam Kamus Longman (2006) dimaknai sebagai “knowledge that you gain about life
and the world by being in different situations and meeting different people, or the
process of gaining this ”. Dua kata ini dipilih untuk mempromosikan program AIYEP
(The Australia Indonesia Youth Exchange Program) yang dapat membantu para
delegasi masing-masing negara untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan
mendapatkan pengalaman berkaitan dengan studi atau pekerjaan mereka. Hal ini
sesuai dengan moto yang diusung oleh AIYEP sendiri, yakni “A great way to make
new friends, learn about different culture, develop language skills and gain practical
experience.”

Sebagai kesimpulan analisis representasi di tingkat klausa, penulis teks
menggunakan pemilihan Kkata-kata tertentu untuk merepresentasikan maksud dan
pesan yang ingin disampaikan dalam beberapa hal. Pertama, repetisi penggunaan kata
computer untuk menyandingkan perbedaan kemajuan teknologi di Australia dan
Indonesia. Penulis teks juga membentuk representasi kedua negara dalam bidang
entertainment atau hiburan. Representasi yang berhasil dibangun oleh penulis teks
adalah penyandingan bentuk hiburan yang sama namun dengan kualitas yang
berbeda. Opera sabun di Australia direpresentasikan lebih baik dan berkualitas
dibandingkan dengan sinetron Indonesia. Kemudian, dalam segmen yang berbeda,
penulis teks mempromosikan AIYEP, program pertukaran pelajar Australia dan
Indonesia dengan menggunakan kata-kata pilihan untuk menyetarakan penyandingan

kedua negara yang sama-sama diuntungkan melalui program ini.

3.2.1.1.3 Representasi di Tingkat Kombinasi Klausa

Dalam tataran representasi di tingkat kombinasi klausa, realitas dapat
terbentuk melalui bahasa dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak
kalimat yang lain. Realitas ini dapat dilihat dari penggunaan alat kohesi yang dapat
juga menunjukkan ideologi pembuat teks. Salah satu dari alat kohesi adalah

penggunan Conjunction atau konjungsi yang berfungsi untuk menunjukkan
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bagaimana kalimat yang satu dapat bermakna jika dihubungkan dengan kalimat yang
lain.

Pengunaan kata hubung And sebagai Coordinating Conjunctions dalam
kalimat “Each year the AIYEP is hosted in a different state or territory within
Australia, and in a different province of Indonesia” menggabungkan kedua klausa
yang mengandung pengertian bahwa program AIYEP harus dilaksanakan di kedua
negara dan tidak boleh hanya diselenggarakan hanya di salah satu negara saja.
Pelaksanaan program ini dapat berlokasi di salah satu negara bagian Australia dan
bertempat di salah satu provinsi di Indonesia. Kemudian, pada kalimat “They will be
able to develop their language skills and gain practical experience related to their
studies or profession” kata hubung And membangun kontruksi makna bahwa AIYEP
adalah program yang sangat baik karena para peserta memiliki kesempatan untuk
mengasah kemampuan berbahasa asing mereka dan memperoleh pengalaman
berharga sehubungan dengan pendidikan maupun pekerjaan mereka. Dengan kata
lain, kata hubung And dalam segmen ini menyetarakan penyandingan kedua negara
dengan prinsip simbiosis mutualisme.

Kata hubung But sebagai Coordinating Conjunctions juga banyak terdapat
dalam representasi di tingkat kombinasi klausa. Kalimat “Australia and England have
sinetron too but we call them soap operas” menggabungkan dua fakta bahwa baik
Australia dan Inggris memiliki sinetron dengan nama yang berbeda. Selain itu, dalam
kalimat “Not my favourite type of TV program but they are really popular with a lot
of Australians” kata hubung But memperlihatkan bahwa meskipun ada seseorang atau
segelintir orang yang tidak menyukai opera sabun, pada kenyataannya opera sabun ini
mampu merebut mayoritas perhatian warga Australia. Kedua klausa ini digabungkan
dengan kata hubung “but” untuk memperlihatkan perbedaan opini sehingga pembaca
atau pendengar dapat mengingat dan meninggalkan kesan bahwa memang opera
Australia sangat digemari di negaranya.

Coordinating Conjunctions lainnya adalah So yang kerap digunakan penulis

teks sebagai kesimpulan. Contohnya terdapat dalam kalimat “So | think Aussie
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students have easier access to computer than many students here in Indonesia — don 't
you?.” Kalimat ini menarik kesimpulan dengan jelas bahwa pelajar Australia
memiliki akses teknologi yang lebih mudah dalam hal kepemilikan komputer
dibandingkan dengan pelajar di Indonesia. Kemudian, kalimat lainnya “So they are
used to educate not just to entertain” juga menyimpulkan bahwa dalam konteks
dunia hiburan, opera sabun Australia lebih berbobot karena tidak hanya menghibur
tetapi jJuga mampu mendidik para pemirsanya.

Selain Coordinating Conjunctions, Correlative Conjunctions juga terdapat
dalam teks radio 7008 ini. Penggunaan Both ... and terdapat pada dua kalimat dalam
tabel di atas yang menunjukkan kesetaraan nomina, yakni Australia dan Indonesia.
Dalam kalimat pertama, baik sinetron di Indonesia dan opera sabun di Australia
sama-sama sering masuk dalam pemberitaan di masing-masing negara. Kemudian,
dalam kalimat kedua, kata hubung ini juga menyetarakan kedudukan kedua negara
karena bertempat di masing-masing negara. Dengan kata lain, delegasi negara lain
harus mempersembahkan pertunjukkan budaya dari negara asal mereka sebagai
hiburan dalam program yang bersangkutan.

Pengunaan Subordinating Conjunctions dengan kata hubung Because
menunjukkan hubungan sebab akibat. Dalam kaliamat di atas, jalan cerita sinetron
Indonesia yang serupa satu dengan lainnya mengakibatkan banyaknya keluhan dari
para penonton sinetron itu sendiri. Makna implisit yang dibangun oleh penulis teks
adalah hampir serupanya jalan cerita satu sinetron dengan sinteron lainnya
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang tidak kreatif bahkan
dalam menciptakan jalan cerita sebuah produk hiburan, yakni sinteron. Di lain pihak,
situasi yang berbeda digambarkan dalam kalimat kedua dalam tabel di atas, yakni
pada penggunaan kata hubung when. Ketika situasinya berada di Australia, produk
hiburan yang sama di negara ini direpresentasikan lebih digandrungi oleh warganya
sendiri karena mereka tidak mengeluhkan jalan cerita yang serupa seperti yang

dikeluhkan pada produk hiburan di Indonesia.
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Pengunaan Also sebagai Conjunctive Adverbs juga membentuk representasi
produk hiburan kedua negara dalam teks radio program KGI ini. Dalam dua kalimat
di atas, tidak hanya aktor dan aktris Indonesia yang seringkali digosipkan, tetapi juga
sinteron yang mereka bintangi memiliki jalan cerita yang mudah ditebak sama seperti
sinetron lainnya di negara ini. Intinya, baik pelaku dan produk hiburan di Indonesia
direpresentasikan melalui nilai rasa yang negatif.

Kesimpulan analisis representasi di tingkat kombinasi klausa ini adalah bahwa
penggunaan kata hubung yang bervariasi membangun kontruksi makna yang
diinginkan oleh penulis teks radio ini. Penyandingan kedua negara melalui
penyetaraan, penarikan kesimpulan, sampai pada hubungan sebab akibat diletakkan

sesuai kepentingan dan keinginan dari penulis teks itu sendiri.

3.2.2 Relasi dan Identitas

Pada dasarnya, hubungan relasi dan identitas dapat dilihat melalui eksistensi
para peserta dalam teks. Dalam teks radio ini, para peserta dengan konstruksi
identitas masing-masing saling berhubungan satu sama lain. Pihak pertama tentunya
adalah KGI sebagai penulis teks dan penyiar teks radio yang telah dibuat. Pihak
kedua adalah para pembaca teks atau para pendengar siaran KGI. Kemudian, pihak
ketiga adalah para narasumber yang berada diluar dari pihak pertama dan pihak
kedua.

Sebagai pihak pertama, para penyiar KGI yang terdiri dari Ayu, dan Sue telah
mempertegas posisi mereka dalam kalimat “On foday’s show we continue with the
entertainment theme and the topic for today is screens — television and computers! ”.
Kalimat ini menunjukkan KGI sebagai pihak yang memiliki kuasa atas penentuan
topik yang akan dibahas dalam program ini. Dalam kalimat berikutnya, “And we have
an Aussie student tell us about students and computers Down Under” KGI juga
menunjukkan relasi kuasa dengan kemampuan memilih narasumber yang sesuai

dengan tujuan penulisan teks radio ini.
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Pihak kedua adalah pembaca atau pendengar yang diposisikan sebagai pihak
yang pasif dan tentunya tidak memiliki kuasa apapun atas program KGI. Penggunaan
kata ganti “you” dalam kalimat “So hope you enjoy listening to today’s show.” dan
“As always we have two great songs for you and the music today comes from popular
TV series.” menempatkan posisi pembaca sebagai pihak yang lepas dari pihak
pertama. Namun, di lain pihak, pembaca juga merupakan bagian dari pihak pertama
karena turut dilibatkan dalam teks radio sebagai strategi kesantunan bahwa program
ini memang sengaja dibuat untuk para pendengarnya.

Dalam teks radio ini, Sonja dan seorang pelajar Australia diposisikan sebagai
narasumber atau pihak ketiga. Sonja adalah narasumber yang memaparkan lebih
dalam mengenai opera sabun di Australia. Posisi Sonja sebagai narasumber telah
ditegaskan dari awal dalam kalimat “Sonja is here to tell us about Australian soaps —
not the stuff you wash with but soap operas — the popular TV shows which everyone
loves to watch — a bit like Indonesian sinetron really.” Narasumber berikutnya adalah
seorang pelajar Australia yang dapat dilihat dalam kalimat “And we have an Aussie
student tell us about students and computers Down Under.” Namun, di dalam teks
jelas terlihat bahwa narasumber tidak bercerita (tell), melainkan hanya menjawab
pertanyaan pihak pertama. Tentunya berbagai pertanyaan yang diajukan telah disusun
sedemikian rupa oleh penulis teks untuk membangun representasi yang diinginkan.

Sebagai kesimpulan, terdapat hubungan yang tidak setara antara KGI sebagai
pihak pertama dengan pembaca atau pendengar sebagai pihak kedua dan narasumber
sebagai pihak ketiga. Hal ini karena pihak pertama lebih memiliki kekuasaan dalam
konstruksi atas penciptaan representasi dalam teks. Pihak pertama dapat menentukan
apa-apa yang akan dibahas dalam teks serta menghadirkan narasumber yang mampu

menunjang eksistensi pihak pertama sebagai pihak yang lebih berkuasa.

3.2.3 Analisis Urutan Wacana
Dalam analisis ini, peneliti akan menganalisis hubungan pilihan dan hubungan

rantai dalam teks. Analisis ini akan menggali lebih dalam mengenai pemilihan
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berbagai wacana dalam teks radio yang dipilin dan dirangkai oleh penulis teks radio
itu sendiri.

Pemilihan wacana yang pertama adalah wacana teknologi dengan
menempatkan wacana kepemilikan komputer. Wacana kepemilikan komputer ini
menjadi penekanan yang ditonjolkan oleh penulis teks karena banyak repetisi
pertanyaan yang membahas wacana ini. Selain itu, wacana kemudahan akses terhadap
internet juga termasuk dalam wacana teknologi yang diusung oleh penulis teks dalam
segmen awal.

Wacana berikutnya adalah penyandingan produk hiburan yaitu sinetron dan
opera sabun. Namun, terlepas dari beberapa pembahasan yang menekankan
kesetaraan, pada nyatanya teks radio ini lebih menitikberatkan mengenai sisi positif
dari opera sabun, baik dari segi kualitas maupun popularitas. Lebih jauh lagi, segmen
yang membahas wacana ini sampai pada kesimpulan bahwa sinetron Indonesia

memerlukan perubahan untuk menjadi sebagus opera sabun Australia.

Tabel 12. Penyandingan produk hiburan di Indonesia dan Australia.

No. Indonesia Australia

1. | Sinetron — (or soap operas are) often | (Sinetron — or) soap operas are often in
in the news — both here in Indonesia | the news — both here in Indonesia and in

and in Australia. Australia.

2. | in Indonesia the actors and actresses | Tidak ada pembahasan mengenai aktor
are usually discussed in the gossip | dan aktris Australia.

columns.

3. | Many Indonesian sinetron have | Well the soaps in Oz are a little different
similar story lines. to the ones in Indonesia.

In Indonesia people often complain | They are usually centered around a small
about soaps because the story lines | community of families and story-lines

are so similar. continue from one episode to another.
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4, Just like here in Indonesia!

Thousand of people watched it every night
and the students and teachers used to talk

about it at school.

5. | Tidak ada pembahasan mengenai
tema-tema yang diangkat dalam

sinetron Indonesia.

Themes in Aussie soaps tend to vary.
Neighbours storylines frequently focus on
family problems, clashes between different
generations, school problems, romances

and domestic issues.

6. | Tidak ada pembahasan mengenai

fungsi  sinetron Indonesia dalam
mengangkat berbagai permasalahan

yang serius di dalam negeri.

And because of their wide audience soaps
are often used as a way to present
controversial issues responsibly such as
teenage pregnancy, and

drug use

imprisonment.

7. |Tidak ada informasi  spesifik
mengenai  jalan cerita  sinetron
Indonesia.

Well | suppose because they mirror
everyday life — they aren’t the glamorous
Hollywood versions, and the open-ended
nature of the theme with stories spanning
several episodes means each episode ends
with a promise that the storyline is to be

continued in another episode.

Wacana yang dipilih berkutnya adalah program pertukaran pelajar yang

bertujuan untuk mempromosikan budaya dan bahasa masing-masing. Agar pilihan

wacana ini tidak terlalu menyimpang dari pilihan-pilihan wacana sebelumnya yang

membahas tentang hiburan, maka kalimat

“In both locations the Australians and

Indonesians entertain each other with cultural performances from their home

country” sengaja diletakkan dalam segmen ini sebagai benang merah dari topik

utama program 7008 ini.
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Sebagai kesimpulan, pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks adalah
teknologi — komputer — internet — sinetron — opera sabun — program pertukaran
pelajar. Pemilihan wacana-wacana ini telah disusun sedemikian rupa oleh penulis teks
untuk menguatkan hubungan pilihan dan hubungan rantai satu wacana dengan

wacana yang lain.

3.2.4 Analisis Genre

Analisis genre ini akan menganalisis struktur skematik teks radio yang dapat
dibagi menjadi bagian pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka teks radio 7008
ini tidak terlalu jauh berbeda dengan teks radio 7007. Bagian introduction masih
berbentuk penjelasan tentang topik yang akan dibahas dalam 20 menit ke depan
program 7008. Bagian pembuka ini berfungsi untuk menarik perhatian dan menjadi
teaser bagi para pendengar untuk tetap mendengarkan segmen selanjutnya.

Bagian isi teks radio yang terdapat pada bagian dua sampai bagian enam
dalam program ini. Bagian dua berisi penjelasan tentang kehidupan pelajar dan
keluarga Australia dalam berinteraksi dengan teknologi, baik dalam penggunaan
komputer dan akses internet. Bagian keempat merupakan pembahasan dan
penyandingan produk hiburan Australia dan Indonesia, yakni sinetron dan opera
sabun. Kemudian, bagian enam fokus dalam mempromosikan program pertukaran
pelajar yang dipelopori oleh Australia, namun, tetap mengedepankan prinsip
simbiosis mutualisme dalam program pertukaran pelajar ini terhadap kedua Negara.

Bagian tujuh adalah bagian penutup dalam teks radio ini. Hampir serupa
dengan bagian delapan teks radio 7007, bagian penutup teks radio 7008 ini masih
berkisar informasi berupa teaser mengenai topik dalam program berikutnya. Hal ini
dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut:

“Don’t forget to tune in next week — not just for some great music but also

practice your English with Ayu and Quick Fix. We have part of an interview

with an Aussie telling you what students to do to relax and news about a new

dental program in Indonesia. So don't forget to listen!”
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Selain itu, ucapan terima kasih kepada para sponsor juga menjadi bagian dari penutup
teks radio ini. Lalu, bagian penutup ini juga diisi dengan informasi beberapa cara
untuk mengontak KGI, seperti melalui SMS (short message service), surat menyurat
dan melalui email (electronic mail).

Sebagai kesimpulan, struktur skematik teks radio KGI 7008 ini sesuai dengan
teori Hullen dan Karg (2006) sehingga memenuhi struktur teks radio yang baik. Pada
bagian pembuka, terdapat struktur ‘pengantar yang kuat’ karena diawali dengan
kalimat pembuka yang kuat serta mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu para
pendengar untuk mendengarkan topik yang diangkat. Kemudian pada bagian isi,
dalam struktur teks terdapat ‘pertanyaan-pertanyaan utama’, ‘detil-detil’ dan
‘informasi latar belakang’ sehingga bagian isi ini pun sesuai dengan struktur teks
radio menurut Hullen dan Karg (2006). Sayangnya, bagian penutup teks radio in tidak
sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen dan Karg (2006) karena tidak
terdapatnya struktur ‘Rangkuman / Kesimpulan’. Bagain penutup hanya berisi teaser
tentang topik yang akan diangkat dalam program berikutnya. Berdasarkan temuan ini,
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hampir keseluruhan struktur skematik teks
radio 7008 ini sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen dan Karg (2006)
sehingga teks radio ini memenuhi sebagai genre teks radio.

Tabel 13. Struktur teks radio KGI nomor program 7008

Bagian Bentuk Fungsi

Pembuka Penjabaran topik secara umum | Menarik perhatian dan
menjadi teaser bagi para
Sesuai dengan struktur teks | pendengar

radio menurut Hullen dan Karg
(2006) karena terdapat
Pengantar yang kuat.

Part 1 | Introduction Penjabaran singkat subtopik Teaser bagi para pendengar
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Isi

a. Informasi mengenai topik
utama

b. Informasi mengenai
subtopik

c. Penjelasan dan jawaban

narasumber

Sesuai dengan struktur teks

radio menurut Hullen dan Karg

(2006) karena terdapat:
1. Pertanyaan-pertanyaan
utama

2. Detil-detil

3. Informasi latar belakang

Keterangan lebih lanjut
mengenai topik dan subtopik

yang diangkat

Part 2

An Aussie
student and

computers.

Penjelasan tentang kehidupan
pelajar dan keluarga Australia
dalam penggunaan komputer

dan akses internet.

Keterangan lebih lanjut

mengenai subtopik

Part 3

Song —
‘Dealova’ —

Once

Pemutaran lagu dari penyanyi

Indonesia.

Hiburan

Part 4

Sinetron and

Soaps

Pembahasan seputar produk
hiburan Australia dan
Indonesia, yakni sinetron dan

opera sabun.

Keterangan lebih lanjut

mengenai subtopik

Part5

Song-¢I’ll Be

There For You’

—The

Rembrants

Pemutaran lagu.

Hiburan
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AIYEP
Representing
Indonesia in
Part6 | australia. It

could be you!

Paparan mengenai program
pertukaran pelajar Australia

dan Indonesia.

a. Keterangan lebih lanjut
mengenai topik utama

b. Meyakinkan bahwa
program pertukaran pelajar
ini sangat menguntungkan

kedua Negara.

Penutup

a. Pembahasan singkat topik
dalam program berikutnya

b. Ucapan terima kasih

c. Pemberian alternatif kontak
KGI

a. Teaser bagi para
pendengar

b. Apresiasi terhadap sponsor
c¢. Menginformasikan pada
pendengar beberapa cara
untuk kontak dengan KGI.

Outroduction

Part 7

a. Pembahasan singkat
mengenai topik dalam program
berikutnya

b. ucapan terima kasih kepada
AusAID, Kemitraan Australia
Indonesia dan IALF atas
dukungan mereka terhadap
program KGl

c. Pemberian alternatif kontak
KGI melalui SMS, kartu pos,

dan email

Tidak sesuai dengan struktur
teks radio menurut Hullen dan
Karg (2006) karena tidak
terdapat Kesimpulan

a. Teaser bagi para
pendengar

b. Apresiasi terhadap sponsor
c. Menginformasikan pada
pendengar beberapa cara
untuk kontak lebih dekat
dengan KGI
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3.2.5 Kesimpulan Analisis Wacana Kritis terhadap Teks Radio KGI No. 7008

Sebagai kesimpulan, terdapat penyandingan Australia dan Indonesia dalam
teks radio KGI nomor 7008 sebagai strategi dalam membentuk representasi kedua
negara. Namun, penyandingan yang dipaparkan tidak dapat disebut setara walapun
penulis teks dalam beberapa hal berusaha menyetarakan kedudukan dua negara.
Konstruksi makna yang berhasil dibangun membawa pembaca atapun pendengar
sampai pada kesimpulan bahwa perbedaan representasi kedua negara cukup
mencolok. Indonesia direpresentasikan sebagai negara yang kurang memiliki
kemudahan akses terhadap teknologi dan produk hiburannya yang tidak kreatif,
bahkan tidak mampu memberikan kepuasan pada publiknya sendiri dengan
banyaknya keluhan. Berbanding terbalik, Australia direpresentasikan sebagai negara
yang “sempurna”, baik dalam kemudahan akses teknologi serta produk hiburan yang
berbobot dan mampu memuaskan publik Australia pada umumnya. Selain itu,
pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks adalah teknologi — komputer —
internet — sinetron — opera sabun — program pertukaran pelajar. Pemilihan wacana ini
dirangkai menjadi satu kesatuan yang utuh dalam struktur teks radio KGI nomor 7008
yang dapat dibagi menjadi bagian pembuka, isi, dan penutup yang sesuai dengan
struktur teks radio menurut Hullen dan Karg (2006).
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BAB 4
TEMUAN DAN BAHASAN

4.1 Temuan dan Bahasan

Berdasarkan penelitian terhadap dua teks radio KGI dengan menggunakan
analisis wacana kritis Fairclough yang mencakup tiga dimensi, yaitu teks, praktik
wacana dan praktik sosio-kultural, disimpulkan bahwa terdapat strategi penyandingan
dalam merepresentasikan Australia dan Indonesia. Namun, pada tahap praktik wacana
terdapat ketimpangan dalam menyandingkan kedua negara dengan tendensi
representasi Australia yang lebih positif dan representasi Indonesia yang lebih negatif
karena terdapat ideologi orientalisme yang menjadi landasan dari produksi teks radio
KGI. Kemudian, pada tahapan praktik sosio-kultural yang melihat bagaimana wacana
dipengaruhi oleh konteks sosial di luar teks ditemukan bahwa kebijakan program
Pemerintah Australia melalui Kemitraan Australia Indonesia (Australia Indonesia
Partnership) sebagai pihak yang mensponsori program KGI ini menjadi dasar dari
konteks sosial mengenai pandangan Australia terhadap perbedaaan budaya dengan
Indonesia. Program yang selain bertujuan untuk mendukung hubungan Australia-
Indonesia yang positif dengan meningkatkan pemahaman antar budaya juga
menitikberatkan kepada masalah-masalah pembangunan dan membantu menyebarkan
informasi bagaimana AusAID berkarya untuk memberikan manfaat kepada
masyarakat Indonesia di daerah. Tujuan-tujuan dari eksistensi program radio KGI
secara implisit semakin menunjukkan perbedaan posisi Australia dengan Indonesia.
Australia tetap direpresentasikan superior karena mampu ‘memberikan manfaat
kepada masyarakat Indonesia di daerah.” Dengan kata lain, Australia dalam konteks
memandang perbedaan budayanya yang lebih ‘maju’ dibandingkan dengan Indonesia

semakin menunjukkan superioritasnya melalui program KGlI ini.
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Dalam teks radio 7007, dengan menggunakan analisis peristiwa komunikatif,
analisis urutan wacana, dan analisis genre, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa terdapat strategi penyandingan dalam program KGI ini. Sayangnya, terdapat
pembagian yang timpang dalam menyandingkan Australia dan Indonesia terhadap
pembentukan representasi kedua negara. Indonesia direpresentasikan sebagai negara
yang warganya tidak memiliki kebiasaan membaca seperti di Australia. Ironisnya,
warga Indonesia direpresentasikan sebagai pemalas karena lebih senang bergosip dan
bersantai dibandingkan membaca. Konstruksi hubungan dan identitas kedua negara
dibangun berdasarkan paham orientalisme, yaitu Australia sebagai representasi Barat
telah memiliki budaya lebih maju, beradab dan superior dibandingkan dengan
Indonesia sebagai representasi Timur yang dianggap memiliki identitas sebaliknya,
yaitu terbelakang dalam budaya dan inferior.

Sementara itu, dalam teks radio KGI nomor 7008, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pula strategi penyandingan dalam membentuk representasi kedua negara.
Namun, penyandingan yang dipaparkan tidak dapat dibilang setara walapun penulis
teks dalam beberapa hal berusaha menyetarakan kedudukan dua negara. Konstruksi
makna yang berhasil dibangun membawa pembaca atapun pendengar sampai pada
kesimpulan bahwa perbedaan representasi kedua negara cukup mencolok. Indonesia
direpresentasikan sebagai negara yang kurang memiliki kemudahan akses terhadap
teknologi dan produk hiburannya yang tidak kreatif, bahkan tidak mampu
memberikan kepuasan pada publiknya sendiri dengan banyaknya keluhan.
Berbanding terbalik, Australia direpresentasikan sebagai negara yang “sempurna”,
baik dalam kemudahan akses teknologi serta produk hiburan yang berbobot dan
mampu memuaskan publik Australia pada umumnya. Dalam teks radio ini, terdapat
pula konstruksi hubungan dan identitas berdasarkan paham orientalisme, yaitu
superior Australia sebagai representasi Barat yang lebih maju dalam teknologi
dibandingkan dengan Indonesia sebagai representasi Timur yang lebih sulit untuk

mengakses teknologi.
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Ketimpangan representasi kedua negara juga dapat dilihat melalui kata-kata
yang digunakan untuk merepresentasikan masing-masing negara. Pemilihan kata-kata

tertentu pada dasarnya mampu membentuk makna yang diinginkan oleh penulis teks.

Tabel 14. Daftar kata/frase yang digunakan untuk merepresentasikan Indonesia dan Australia

Australia Indonesia
e Listen e Hear
e compulsory reading e Tease
e reading habit e Often
e Have easier access to computer e Gossiping
e technology e Taking a nap
e computers e Complain
e role e changes
e student
o life
e internet
e Educate
e Entertain
e Popular

Indonesia direpresentasikan melalui kata-kata dan frase yang cenderung berkonotasi
negatif dibandingkan dengan kata-kata yang digunakan untuk merepresentasikan
Australia. Digunakannya kata-kata dan frase seperti Hear, Tease, Often, Gossiping,
Taking a nap Complain, dan changes membentuk konstruksi makna bahwa Indonesia
adalah negara yang perilaku dan budayanya perlu ‘dibenahi’. Hal ini tentunya tidak
sejalan dengan moto program KGI yang berbunyi ‘Good Neighbours Make Good
Friends’. Selain itu, temuan ini juga sangat kontras dengan prinsip IALF yang
berbunyi ‘saling menghargai perbedaan dan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran bersama antara rakyat Indonesia dengan negara-negara yang menjadi
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tetangganya’. Pada kenyataannya, program KGI ini telah melakukan diskriminasi
terhadap representasi Indonesia. Dengan pemakaian verba hear Indonesia juga
direpresentasikan sebagai negara yang kurang penting posisinya dibandingkan
dengan Australia. Dengan kata lain, pemilihan kata-kata tertentu yang digunakan
dalam kedua teks radio ini menghasilkan representasi yang tidak berimbang dalam
menyandingkan Australia dan Indonesia.

Selain itu, penulis teks menggunakan pemilihan kata-kata dan frase-frase yang
cenderung lebih positif untuk merepresentasikan Australia. Dengan menggunakan
verba listen, Australia direpresentasikan sebagai Negara yang lebih harus
diperhatikan dan didengarkan dibandingkan dengan Indonesia. Lalu, repetisi
penggunaan kata computer, technology dan frase Have easier access to computer
diletakkan untuk merepresentasikan kemajuan teknologi di Australia. Kemudian,
representasi yang berhasil dibangun oleh penulis teks dengan pemilihan kata-kata
tertentu adalah penyandingan bentuk hiburan yang sama namun dengan kualitas yang
berbeda. Opera sabun di Australia direpresentasikan lebih baik dan berkualitas
dibandingkan dengan sinetron Indonesia dengan mnggunakan kata educate dan
entertain.

Kemudian, dalam segmen yang berbeda, penulis teks mempromosikan
AIYEP, program pertukaran pelajar Australia dan Indonesia dengan menggunakan
kata-kata pilihan untuk menyetarakan penyandingan kedua negara yang sama-sama
diuntungkan melalui program ini melalui penggunaan kata culture, cooperation,
involvement, experience dan skills. Namun, komposisi kata-kata ini lebih sedikit dan
tidak berimbang dengan representasi negatif Indonesia yang telah dibangun sejak
awal. Dengan kata lain, penyetaraan yang ingin dibangun melalui kata-kata ini
terhadap kedua negara dapat dibilang tidak berhasil.

Selain pemilihan kata, terdapat pula tetimpangan representasi kedua Negara.
Hal ini juga dapat dilihat melalui pemilihan wacana dalam kedua teks radio. Dalam
pemilihan wacana, penulis teks memilih bagian tertentu dengan sengaja untuk
membangun wacana dan untuk mendukung isi pesan yang ingin disampaikan.

Setelah pemilihan wacana, kemudian wacana ini akan disusun sehingga berhubungan
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dan membangun konstruksi tertentu dalam benak pembaca sesuai dengan pemikiran

penulis tersebut.

Tabel 15. Daftar wacana-wacana yang muncul dalam kedua teks radio

Wacana-wacana dalam teks radio 7007 | Wacana-wacana dalam teks radio 7008

kebiasaan membaca secara umum - | teknologi — komputer — internet -
idiom bahasa Inggris menggunakan kata | sinetron — opera sabun - program
buku yang diasosiasikan  dengan | pertukaran pelajar.

membaca — perbandingan real books dan
audio books - perbandingan kebiasaan
membaca di Indonesia dan Australia —
pertanyaan retoris mengenai kebiasaan

membaca.

Pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks dalam teks radio 7007 adalah
kebiasaan membaca secara umum — idiom bahasa Inggris menggunakan kata buku
yang diasosiasikan dengan membaca — perbandingan real books dan audio books -
perbandingan kebiasaan membaca di Indonesia dan Australia — pertanyaan retoris
mengenai kebiasaan membaca. Wacana-wacana ini tentunya dipilih dan dirangkai
sesuai urutan seperti yang diinginkan oleh penulis teks dan dikonfigurasikan untuk
menguatkan wacana yang satu dengan wacana yang lain. Selain itu, dalam teks radio
7008, pemilihan wacana yang dibuat oleh penulis teks adalah teknologi — komputer —
internet — sinetron — opera sabun — program pertukaran pelajar.

Berdasarkan penelitian terhadap dua teks radio KGI dengan menggunakan
analisis genre, dapat disimpulkan bahwa struktur genre kedua teks radio terdiri dari
bagian pembuka, isi, dan penutup sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen
dan Karg (2006) sehingga teks radio ini memenuhi sebagai genre teks radio®. Bagian
pembuka kedua teks radio ditemukan struktur ‘pengantar yang kuat’ berbentuk

penjelasan tentang topik secara umum yang akan dibahas dalam durasi siaran selama

! Lihat Tabel 16.
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20 menit ke depan. Selain itu, dalam bagian ini juga dijabarkan secara singkat
mengenai beberapa subtopik yang akan dibahas dalam masing-masing program. Pada
dasarnya, bagian pembuka ini berfungsi untuk menarik perhatian dan menjadi teaser
bagi para pendengar untuk tetap mendengarkan segmen selanjutnya. Bagian isi teks
radio berisi informasi lebih mendalam mengenai topik utama dan subtopik yang
diangkat, pengalaman pribadi narasumber, penjelasan dan jawaban narasumber serta
pemutaran lagu. Pada bagian ini terdapat ‘pertanyaan-pertanyaan utama’, ‘detil-detil’
dan ‘informasi latar belakang’ sehingga bagian isi ini pun sesuai dengan struktur teks
radio menurut Hullen dan Karg (2006). Lalu, bagian penutup diisi dengan informasi
mengenai pembahasan singkat topik dalam program berikutnya yang berfungsi
sebagai Teaser bagi para pendengar, ucapan terima kasih dan beberapa cara untuk
mengontak KGI, seperti melalui SMS (short message service), surat menyurat dan
melalui email (electronic mail). Tidak seperti bagian pembuka dan bagian isi, bagian
penutup teks radio in tidak sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen dan
Karg (2006) karena tidak terdapatnya struktur ‘Rangkuman / Kesimpulan’. Bagian
penutup hanya berisi teaser tentang topik yang akan diangkat dalam program
berikutnya. Berdasarkan temuan ini, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
hampir sebagian besar struktur skematiks teks radio sehingga kedua teks radio ini
memenuhi sebagai genre teks radio sesuai dengan struktur teks radio menurut Hullen
dan Karg (2006).

Tabel 16. Daftar struktur skematik kedua teks radio

Bagian Bentuk Fungsi
Pembuka e Penjabaran topik secara umum e Menarik perhatian dan
e Penjabaran singkat beberapa menjadi teaser bagi
subtopik para pendengar

Sesuai dengan struktur teks radio
menurut Hullen dan Karg (2006) karena
terdapat Pengantar yang kuat.
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Isi ¢ Informasi mengenai topik utama e Keterangan lebih lanjut
e Informasi mengenai subtopik mengenai topik dan
e Pengalaman pribadi narasumber subtopik yang diangkat
e Penjelasan dan jawaban e Meyakinkan bahwa
narasumber keterangan narasumber
e Pemutaran lagu dapat dipercaya

Sesuai dengan struktur teks radio
menurut Hullen dan Karg (2006) karena
terdapat:

1. Pertanyaan-pertanyaan utama

2. Detil-detil

3. Informasi latar belakang

Penutup e Pembahasan singkat topik dalam e Teaser bagi para
program berikutnya pendengar
e Ucapan terima kasih e Apresiasi terhadap
e Pemberian alternatif kontak KGI sponsor

e Menginformasikan

Tidak sesuai dengan struktur teks radio pada pendengar
menurut Hullen dan Karg (2006) karena beberapa cara untuk
tidak terdapat Rangkuman / Kesimpulan kontak dengan KGI.

4.2 Temuan dan Keputusan Mengenai Hipotesis Penelitian

Setelah membaca hasil temuan penelitian, akan dilakukan keputusan terhadap
hipotesis penelitian yang terdapat dalam Bab 1. Pada hipotesis yang pertama
dikatakan bahwa terdapat strategi penyandingan dalam pembentukan representasi
Indonesia dan Australia sebagai dua negara yang berbeda bahasa. Hipotesis ini sesuai
dengan temuan penelitian bahwa terdapat berbagai penyandingan yang dilakukan

oleh penulis teks terhadap Indonesia dan Australia. Namun, tidak terdapat kesetaraan
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dalam penyandingan kedua negara karena adanya tendensi menempatkan Australia
dalam posisi yang tidak sejajar dengan Indonesia.

Kemudian pada hipotesis kedua dikatakan bahwa terdapat suatu struktur
skematik dan fitur-fitur tertentu yang menjadikan suatu wacana masuk ke dalam
genre teks radio. Hasil analisis genre yang telah dilakukan terhadap dua data teks
radio yang berbeda-beda menunjukkan adanya sejumlah persamaan struktur teks di
antara teks-teks radio tersebut. Pertama-tama, kedua data teks radio tersebut sama-
sama tersusun oleh bagian pembuka, isi dan penutup serta sesuai dengan struktur teks
radio menurut Hullen dan Karg (2006). Melihat pembahasan yang telah dilakukan
peneliti, maka hipotesis ketiga pun sesuai dengan hasil temuan penelitian.

Hipotesis ketiga mengatakan bahwa KGI merepresentasikan kedua negara
melalui perbedaan budaya. Melihat hasil analisis kedua data teks radio dalam
penelitian ini, hipotesis kedua ini dapat diterima. Temuan penelitian yang ada
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan budaya membaca yang sangat mencolok
di kedua negara. Indonesia direpresentasikan sebagai negara yang warganya tidak
memiliki budaya membaca seperti di Australia. Indonesia direpresentasikan sebagai
bangsa yang pemalas karena lebih senang bergosip dan bersantai dibandingkan
dengan membaca. Sebaliknya, Australia direpresentasikan sebagai negara yang lebih
‘cerdas’ karena memiliki budaya dan kebiasaan membaca (reading habit) dan
menjadikan aktivitas membaca dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, bahkan
di dalam kendaraan umum sekalipun.

Hipotesis keempat mengatakan bahwa terdapat paham orientalisme sebagai
ideologi yang diusung oleh KGI. Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan
penyandingan Australia yang cenderung lebih superior dibandingkan dengan
Indonesia yang direpresentasikan secara inferior. Hal ini sesuai dengan paham
orientalisme, yaitu Australia sebagai representasi Barat direpresentasikan sebagai
bangsa yang lebih maju dan beradab dibandingkan dengan Indonesia sebagai
representasi Timur direpresentasikan sebagai bangsa yang tertinggal dan terbelakang.

Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini dapat diterima.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kedua teks radio yang ditemukan dalam penelitian
ini dapat diperoleh beberapa hal berupa kesimpulan peneliti. Dalam menyandingkan
Australia dan Indonesia, KGI cenderung merepresentasikan Indonesia sebagai
representasi Timur secara negatif dan dihubungkan dengan budaya malas membaca,
tertinggal dalam hal teknologi, serta tidak cerdas dalam menyajikan hiburan bagi
khalayaknya sendiri sehingga perlu dilakukan perubahan untuk menuju arah yang
lebih baik. Indonesia juga dikonstruksikan memiliki hubungan yang tidak setara
dengan Australia dan khalayak pembaca karena ditempatkan dalam posisi yang
cenderung lebih rendah.

Dalam teks radio KGI, Australia sebagai representasi Barat direpresentasikan
sebagai negara yang cenderung memiliki karakteristik positif dan dihubungkan
dengan budaya rajin membaca, terdepan dalam mengakses tekonlogi, dan cerdas
menghadirkan hiburan bagi khalaknya karena tidak hanya mampu menghibur tetapi
juga mampu mendidik dengan menyertakan isu-isu maupun nilai-nilai positif dalam
program hiburan yang populer di negaranya. Australia juga dikonstruksikan memiliki
hubungan yang tidak setara dengan Indonesia karena ditempatkan dalam posisi yang
cenderung lebih tinggi.

KGI sendiri diidentitaskan sebagai pihak yang memiliki kekuasaan dalam
pembentukan representasi Australia dan Indonesia. KGI juga merupakan pihak yang
bertanggung jawab atas penyandingan kedua negara serta ketimpangan dalam
menyandingkan keduanya. Hal ini tidak sesuai dengan moto ‘Good Neighbours Make
Good Friends’ yang diusung oleh KGI sendiri karena dalam kedua teks radio yang
menjadi data dalam penelitian kali ini banyak terdapat diskriminasi dan
ketidaksetaraan dalam membangun representasi dan konstruksi identitas kedua

negara.
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5.2 Saran

Proses penelitian ini banyak mengalami hambatan karena minimnya riset yang
menganalisis teks radio dalam perspektif linguistik. Penelitian-penelitian sebelumnya
lebih banyak menganalisis artikel majalah, brosur pariwisata ataupun pesan berantai
sebagai korpus penelitian. Hal inilah yang menjadi kesulitan peneliti dalam
mengerjakan riset ini. Oleh karena itu, penelitian ini tidak cukup dengan hanya
memakai teori Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough karena harus dilengkapi
olen beberapa teori pendukung, seperti teori representasi, teori genre, dan
orientalisme untuk sampai pada temuan penelitian. Penelitian ini menjadi riset
interdisipliner karena tidak hanya membahas dari sudut pandang linguistik saja, tetapi
juga bersinggungan dengan ilmu komunikasi sebagai praktik penggunaan bahasa
dalam membentuk wacana-wacana melalui media. Atas dasar inilah, peneliti
menyarankan penelitian-penelitian berikutnya untuk lebih mengeskplorasi berbagai
riset linguistik dalam kajian yang lebih luas untuk menambah khasanah dalam dunia
linguistik itu sendiri.

Penelitian ini juga menganjurkan serta merekomendasikan penelitian lebih
lanjut dengan korpus yang lebih banyak dan beragam, misalnya teks radio dengan
nomor program lainnya, ataupun dengan pemilihan korpus yang lebih spesifik dalam
motif, tema, dan topik yang diangkat dalam setiap program KGI yang mengudara.
Selain itu, peneliti berharap bahwa akan ada penelitian lebih lanjut yang dapat
meneliti serta membahas lebih dalam karena peneliti meyakini bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan dalam menganalisis teks radio dengan menggunakan

metode Analisis Wacana Kritis.
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Theme for Series — ‘That’s Entertainment’ — The Jam

Part 1 — Introduction

10

Kevin (K): KGI has been broadcasting on radio across Indonesia for over twenty years now.
That means a lot listeners and a lot of information, quizzes, news, interviews and activities.
How long have you been listening to Kang Guru Indonesia?

Ayu (A): Over the years KGI has added to the services we offer you — the English language
learner — and the latest addition is the KGI fans page on Facebook — are you a member of the
KGI fans page yet?

Sue (S): Yes and we hope all out fans who are registered on the KGI database

are enjoying their new KGI bulletin which we sent out recently. Hope you

enjoy exploring the KGI website with it. Do you like reading? Today’s show is all about
reading — a popular hobby for young and old.

K: And it starts with idioms Inggris. All the idioms today use the word book in them. That
should be interesting — and is Sonja coming in for that?

Sonja: Hi everyone

A: Hi Sonja. And we have Different Pond Different Fish story from Evi who noticed
something about Australian reading habits when she was a student in Melbourne.

S: We better get started then with show number seven — double oh seven — 7007 — ahh James
Bond 007! What a great books and films they are. Have fun

listening to today’s show.

Part 2 — Idioms Inggris: Books, books, and more books

20

30

S: We’re back with some more Idioms Inggris, and as usual Sonja is here to help. How are
you Sonja?

Sonja: Fine thanks Sue. Thanks for inviting me here on KGI once again. What idioms have
we got for the listeners today Sue?

S: Well we have three idioms that all mention books.

Sonja: Books?

S: That’s right — books. Okay, here’s the first one. Have you ever heard someone say, ‘I could
read him like a book?” What do they mean? How can you read someone? Am I reading the
slogan in his t-shirt?

Sonja: Ahhh now I know what you mean — Well if you read someone like a book you know
exactly what they are feeling or thinking without having to ask. Here’s an example — “You’re

bored, aren’t you? I can read you like a book’
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S: OK — you could tell they were bored by how they looked. Here’s the next one. What does it
mean if someone says, ‘Don’t judge a book by its cover?’

Sonja: Well that’s pretty straightforward too. Have you ever browsed the books on a
bookshelf in the book shop? Sometimes when you pick up a book and look at the cover you
take one look at and put the book right back on the shelf. The cover just doesn’t look very
attractive. But you have no idea what the story like inside.

S: That’s right. It doesn’t look very interesting so I look no further.

Sonja: Well that’s what it means — although the cover doesn’t look interesting what’s inside
maybe the best book you have ever read! So don’t judge a book by its cover! Of course it isn’t
just talking about books — Here’s an example ‘She doesn’t look very clever but she’s a doctor
at the big hospital in Jakarta.” So you can’t judge the quality or character of someone or
something by appearance only.

S: Sometimes people say you can’t judge a book by its cover. Does that have the same
meaning?

Sonja: Yes it does. You can’t judge a book by its cover and don’t judge a book by its cover
have the same meaning. Okay what’s the last idiom today?

S: Well another one with a book is — ‘he knows every trick in the book” Can you help us here
Sonja?

Sonja: Sure if someone knows every trick in the book they use every way they know to get
something. For example — ‘I used every trick in the book, but I still couldn’t manage to get a
ticket to the Gigi concert next Saturday. | telephoned the café, | sent a friend to buy tickets, |
queued for hours, I tried the Internet but I still didn’t get the ticket.’

S: That’s great, thanks Sonja. Thanks once again for helping us out with Idioms Inggris.
Sonja: No problem Sue, | enjoy it.

K: Here’s our fist song today. Remember a few weeks ago we played some music from this
singer Stan Walker — the winner of Australian Idol? Well here’s another song from his hit

album. It’s called ‘Choose You.’

Part 3 — Song — ‘Choose You’ - Stan Walker

Part 4 — What, where, when, why?

60

S: Reading is one of my hobbies — | love it. | like to read all sorts of books but especially
books about traveling — another hobby of mine. | always have two or three books on the go at
once, so depending on my mood I can pick up a book and start to read. What about you Ayu —
do you read very much?

A: Oh yes | read quite a lot. I like novels.
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S: I find reading a great way to relax.

A: Do you still read real books or do you buy books online?

S: 1 do like read real books — | like to hold them and turn the pages, | like the covers, I like the
way it’s easy to check something you have read already. But | do confess to having some
audio books on my MP3 players.

A: What’s an audio book?

S: An audio book is a book you can listen to! When I’m traveling I can put my headphones on
and just listen to someone reading.

A: What a good idea — you don’t have to carry a heavy book around with you. What types of
audio books do you have?

S: They are mostly novels. But there is a small problem about my audio books.

A: What’s that?

S: If | go to bed at night to listen then | usually fall asleep after 5 minute! | like to read before
I go to sleep because it helps me to relax. What about you Ayu — when do you like to read —
and where?

A: I’m quite a slow reader but I like to read to relax — usually in the evenings. Just sitting — or
maybe when | go to bed.

S: Aah like me! Okay, after the next song you can hear about reading habits in Australia.
What is the next song Kevin?

K: Well Sue up next is a great dancing song — so if you’ve been sitting listening to today’s

show now it’s time to get up and shake! Enjoy Katy Perry singing‘Hot and Cold’

Part 5 - Song -‘Hoet and Cold’ — Katy Perry

Part 6 — Different Pond Different Fish Let’s Read! Reading Habits in Australia and Indonesia

90

Sue: Everywhere in the world has different reading habits. Listen to Evi Salasiah’s comments
on reading habits she noticed in Australia when she was an ADS student there. Listen
carefully and answer this question: What’s the name of the free magazine people like to read
on the train in Melbourne?

Here’s the question again - What’s the name of the free magazine people like to read on the
train in Melbourne?

Okay, are you ready to listen?

Evi: Reading is a common hobby in Australia. During leisure time Australians often read
novels and newspapers. This is often done on trains and buses, during lunch time or relaxing

at home or even at the beach. In Melbourne we have a free magazine called ‘MX’ that is
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issued every afternoon. It has become ‘compulsory reading’ and it is funny seeing most
people on the train reading ‘MX’. It is a really entertaining magazine.

S: Did you hear the answer? What’s the name of the free magazine people like to read on the
train in Melbourne?

... That’s right they like to read ‘MX’ magazine. It’s a free magazine which Evi says has
become ‘compulsory reading’. Okay, let’s hear what else Evi had to say about reading this
time in Indonesia.

Evi: This is contrast to Indonesia where reading habits are not so popular, even in libraries.
I’'m already used to the reading habits of Aussies. Back here in Indonesia people use their
spare time for gossiping or taking a nap, even though it is during working time. My
workmates tease me when I take my reading everywhere I go. They often say, “Don’t be so
diligent to read”. What a different context I face now!

S: Evi has picked up the Aussie reading habit and brought it back to Indonesia with her —
even though her colleagues tease her. And | have a student once whose grandmother was
worried about him doing so much reading — she thought he would lose his eyesight! What do

you think about reading — is it a good habit to have?

Part 7 — That’s What Friends Are For — Australian Alumni and UGM students in Yogyakarta

110

K: Twenty six students from Fakultas Teknik at UGM Yogyakarta have spent the past three
months in three villages of Banyumeneng, Desa Giriharjo, near Yogyakarta. The students
have been actually living in the village with their community. They have been working on the
development and sustainability of an innovative solar-powered water supply system.

Dr. Ahmad Agus Setiawan, an Australian Development Scholarship alumni, is leading his
students on this adventure. Besides the solar water supply they are also helping with
community awareness of the importance of sustainable water supplies, agriculture, public
health and livestock development. That’s a lot of work but the students from UGM are doing
a fantastic job. Listen next week for more information about these students and what they are

doing there.

Part 8 — Outroduction

120

S: On next week’s program don’t forget to listen and find out the difference between Sinetron
and soap! There’s an Australian student talking about computers. You can also find about
AIYEP — The Australia Indonesia Youth Exchange Program — maybe joining this program

could be a chance for you to visit Australia? Check it out and don’t forget to tune in!

Universitas Indonesia

Strategi penyandingan..., Beffy Saskia, FIB Ul, 2011



96

K: Many thanks to AusAID and the Australia Indonesia Partnership, and the Indonesia
Australia Language Foundation for their support of Kang Guru Indonesia. It has been twenty
years since Kang Guru started and thanks once again — from all of us — to AusAID for their
wonderful support over 2 decades here in Indonesia.
If you would like to contact KGI please send an SMS. The KGI SMS No. is 08123870479, or
write to us - Kang Guru Indonesia, PO Box 3095 Denpasar, BALI, or email to

130 kangguru@ialf.edu

See you next week — tune into this station again and enjoy learning and practicing your

English with KGI- Kang Guru Indonesia.
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Theme for Series — ‘That’s Entertainment’ — The Jam

Part 1 — Introduction

10

S: Welcome to today’s show — show number 7008. My name is Sue and I’m just one of the
KGI team. Some of the team will be joining us later on today’s show. We are happy to have
you with us where ever you are listening to Kang Guru. On today’s show we continue with
the entertainment theme and the topic for today is screens — television and computers! Do you
watch TV? | bet you do! How often do you use a computer? And what about students in
Australia?

A: Sonja is here to tell us about Australian soaps — not the stuff you wash with but soap
operas — the popular TV shows which everyone loves to watch — a bit like Indonesian sinetron
really.

S: And we have an Aussie student tell us about students and computers Down Under.

A: And Kevin has got some information about AIYEP — The Australia Indonesia Youth
Exchange Program. — A great way to make new friends, learn about different culture, develop
language skills and gain practical experience.

S: So hope you enjoy listening to today’s show. As always we have two great songs for you

and the music today comes from popular TV series. So let’s get started.

Part 2 — An Aussie student and computers.

20

30

A First today we’re going to hear from an Aussie student about the small screen — using a
computer. As you listen — you will hear the answers to these two questions. What do you
think the answers will be?

S: In Australia do all families have computers?

What do students use computers for?

A: Ok are you ready?

Kevin: Getting back to technology, with computers.

S: Yeah.

K: What role do computers play in your life as a 16 year old student?

S: My life, you do homework on them.

K: Do most students have a computer at home?

S: Yeah, most of them but it’s usually their parents’ computer, a family computer you know.
K: In Australia, would a lot of families have their own computers at home?

S: Pretty much every family.

K: And connected to internet?
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S: Yeah, definitely.

K: So, you use a computer for your homework?

S: Oh ya, all the time.

K: Do you use it for other things?

S: Games, internet, msn, that’s.

K: Messaging?

S: Ya, messaging, texting you know all kind of thing, sending email to friends.
K: So computers are pretty important part of your life?

S: Ya definitely ... your life.

A: Did you hear the answers to the questions? Here’s the first one.

Sue: In Australia do all families have computers?

K: In Australia, would a lot of families have their own computers at home?

S: Pretty much every family.

A: And question number 2.

Sue: What do students use computers for?

K: So, you use a computer for your homework?

S: Oh ya, all the time.

K: Do you use it for other things?

S: Games, internet, msn, that’s.

A: So | think Aussie students have easier access to computer than many students here in
Indonesia — don’t you?

Time now for the first song on today’s show. What have we got Kevin?

K: If you watch Indonesian films then you will probably recognize this next song. It is the

theme tune from the film ‘Dealova’ and it’s sung by Once from the band Dewa.

Part 3 - ‘Dealova’- Once

Part 4 — Sinetron and Soaps

60

S: Sinetron — or soap operas are often in the news — both here in Indonesia and in Australia.
A: Yes, in Indonesia the actors and actresses are usually discussed in the gossip columns.
Also many Indonesian sinetron have similar story lines — what do you think listeners — is that
true?

S: Australia and England have sinetron too but we call them soap operas.

A: Why are they called soap operas?

S: They are called soap operas because in the early days — in the 1950°s when they first began

on radio they were often sponsored by soap companies.
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A: | remember when 1 lived in Australia one of the favourite soaps on television was called
Neighbours. Thousand of people watched it every night and the students and teachers used to
talk about it at school.

S: Just like here in Indonesia! And did you know that it March Neighbours celebrated its 25"
anniversary. It began in 1985 and around half a million viewers still watch every episode. The
TV Company which makes Neighbours sells it to 50 other countries too, such as England.
Who’s this — Oh Sonja — you are just in time to help us discuss Australian soaps!

Sonja: Ahh soaps the smelly ones or the TV ones?

S: The TV ones!

Sonja: Not my favourite type of TV program but they are really popular with a lot of
Australians.

S: In Indonesia people often complain about soaps because the story lines are so similar.
What about in Australia?

Sonja: Well the soaps in Oz are a little different to the ones in Indonesia. As you said before
Sue, soaps tend to run for a long time in Australia — some of them have been running for 20
years or more. They are usually centered around a small community of families and story-
lines continue from one episode to another.

S: What sort of topics or themes do they have?

Sonja: Themes in Aussie soaps tend to vary. Neighbours storylines frequently focus on family
problems, clashes between different generations, school problems, romances and domestic
issues. And because of their wide audience soaps are often used as a way to present
controversial issues responsibly such as teenage pregnancy, drug use and imprisonment.

S: So they are used to educate not just to entertain. And why do you think soaps are so
popular in Australia?

Sonja: Well | suppose because they mirror everyday life — they aren’t the glamorous
Hollywood versions, and the open-ended nature of the theme with stories spanning several
episodes means each episode ends with a promise that the storyline is to be continued in
another episode.

S: Yes | agree and because they continue from one year to the next, the audience really gets to
know the characters well and either love them or hate them. Well thanks for joining us today
Sonja. That was very interesting.

What do you think listeners — would you like to see changes made to Indonesian sinetron?

Time now for our second song today, what have we got Kevin?

Part 5 — Song — ‘I’ll Be There For You’ — The Rembrants
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K: Well I think we should play the theme tune to a very popular TV series — not a sinetron but
a sitcom. It began in 1995 and ran for 10 years. You can still watch it on TV today and it has
many fans here in Indonesia. Are you ready? Here are the The Rembrants and ‘I’ll Be There

For You.” It’s the theme song from Friends.

Part 6 — AIYEP Representing Indonesia in Australia. It could be you!

100

110

120

K: I hope you liked that song — it was the theme tune to the popular series Friends. And now |
have a story for you about a way to make new friends from Australia.

The Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AlIYEP), which began in 1981, operates
under a Memorandum of Understanding (MOU) between the Indonesian and the Australian
Governments. The program aims to provide opportunities for young people of Indonesia and
Australia to appreciate each others culture, development and the way of life in the other
country.

S: The program in Australia is organized and funded by the Australia-Indonesia Institute,
Department of Foreign Affairs and Trade, Canberra. In Indonesia the program is organized by
the State Ministry of Youth Affairs and Sport. Each year the AIYEP is hosted in a different
state or territory within Australia, and in a different province of Indonesia.

K: Nine males and nine females aged between 21 and 25 are chosen from Indonesia to be a
part of the program each year. First the Indonesian group visits Australia for two months, first
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